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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan keputusan 
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 
tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
2 ب b be 
3 ت t te 
4 ث ts te dengan es 
5 ج j je 
6 ح h ha dengan garis bawah 
7 خ kh ka dengan ha 
8 د d de 
9 ذ dz de dengan zet 
11 ر r er 
11 ز z zet 
12 س s es 
13 ش sy es dengan ye 
14 ص s es dengan garis bawah 
15 ض d d dengan gaaris bawah 
16 ط t te dengan garis bawah 
17 ظ z zet dengan garis bawah 
18 ع „ 
koma terbalik di atas hadap 
kanan 




21 ف f ef 
21 ق q ki 
22 ك k ka 
23 ل l el 
24 م m em 
25 ن n en 
26 و w we 
27 ﻫ h ha 
28 ء , Apostrof 
29 ي y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal Nama Trans. Nama 
  َ ‎ Fatḥah A/a A 
  َ ‎ Kasrah  I/i I 
  َ ‎ Ḍammah  U/u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Vokal rangkap Nama Trans. Nama 
ي ـ‎ Fatḥah dan ya’ Ai/ai A dan I 











Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Vokal panjang Nama Trans. Nama 
ا  َ ‎ Fatḥah dan alif 
ā a dan garis di atas 
ى  َ ‎ Fatḥah dan alif maqṣūrah 
ي  َ ‎ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 







D. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ( ة atau ةـ ) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 




Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah 
itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: 
َِلَافَْطلأاَُةَضْوَر Rauḍah al-aṭfāl 




Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam abjad 
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). Contoh: 
َاىَّبَر Rabbanā 
اَىْي ََّجو Najjainā 
 َقَحنا Al-Ḥaqq 
 َجَحنا Al-Ḥajj 
ََمُِّعو Nu‘‘ima 
 َوُدَع ‘Aduww 
 
Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(   ي ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh: 
 َِيهَع ‘Alī 






F. Kata sandang 
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشنا Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 





 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 
ََنْوُرُْمَأت Ta’murūna 
َُءْوَّىنا An-Nau’ 








H. Lafẓ al-Jalālah 
Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti 
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 
َِاللَُهْيِد Dīnullāh َِللِاب Billāh 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 
َِةَمْحَرَِْيفَُْمهَِالل  Hum fī rahmatillāh 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi 
atau pengucapan atau penulisannya. 
ةنسلا لهأ Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah 
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur‟an 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 
Munir 
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Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Islam  
Judul Skripsi : Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba 
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Islam adalah agama universal, yang mengatur segalanya dengan  sempurna. 
Al-Qur‟an mengatur manusia dalam memenuhi segala kebutuhan materinya, baik 
dalam hal bagaimana manusia memperoleh materinya, tentunya kita harus 
bertransaksi dengan orang lain, misalnya melakukan utang piutang. Perilaku utang 
piutang yang mengandung unsur riba masih banyak terjadi dikalangan masyarakat,  
sehingga pengetahuan masyarakat tentang riba sangat penting untuk menyadarkan 
masyarakat akan bahaya riba dan dampaknya bagi kehidupan, baik itu individu, 
masyarakat maupun perekonomian.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidak nya pengetahuan tentang riba mempengaruhi perilaku utang piutang 
masyarakat.  
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kecamatan 
Anreapi Kabupaten Polewali Mandar dengan jumlah sampel 386 orang yang 
merupakan masyarakat yang melakukan praktik utang piutang dengan pengumpulan  
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yaitu informasi yang 
diperoleh langsung dari responden dengan metode yang digunakan adalah angket 
yang berisi sejumlah pernyataan. Teknikanalisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pengetahuan 
masyarakat tentang riba terhadap perilaku utang piutang. Namun tingkat hubugan 
pengetahuan masyarakat akan riba dalam kegiatan utang piutang masih sangat 
rendah.  Sebab,  masyarakat mengaku mengetahui riba tetapi masih banyak praktek 
utang piutang yang dilakukan yang mengandung unsur riba. Masyarakat hanya 
mengetahui apa itu riba tetapi belum memahami betul yang dimaksud dengan riba 
sebenarnya. Maka dari itu diperlukan kewajiban bagi para ulama‟ dan juga 
cendekiawan untuk memberikan pemahaman agar masyarakat mengetahui dengan 
jelas bahwa apapun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman itu diharamkan. 


























A. Latar Belakang 
Islam sebagai agama universal, yang mengatur segalanya dengan  
sempurna,1 yang tidak hanya mengatur hal yang „ubudiyyah, hubungan langsung 
dengan Allah SWT tetapi juga mengatur hal yang „amaliyyah, kegiatan muamalah 
yang mengatur aktifitas sesama manusia.2 Hukum Islam juga mengatur aktivitas 
muamalah, karena ia merupakan bagian penting dari hidup dan kehidupan manusia 
khususnya dalam bidang ekonomi. Prinsip muamalah adalah dibolehkan, kecuali 
yang dilarang. Sebagaimana dalam khaidah dikatakan: 
 ِهِفَلاِخ ََلىع ٌلْيِمَد ىلَُدً ىتََّح ُةَحَبََٕلا ِتَلاَماَُعلمْا ِفِ ُلْصَلأْا3 
Artinya: 
“Hukum dasar mu‟amalah adalah diperbolehkan, sampai ada dalil yang 
melarangnya”. (Abu Walid al-Bajdi, al-Muntaqa Syarh al-Muwatta, [Digital 
Library, al-maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005], III/276)”. 
Berdasarkan khaidah tersebut prinsip yang dimaksud memberikan 
kebebasan seluasnya kepada umat manusia untuk mengembangkan model transaksi 
dan produk-produk akad dalam muamalah. Akan tetapi, kebebasan ini bukanlah tanpa 
                                                             
1
Yoswan Hendarto, Persepsi Masyarakat Terhadap Bunga Utang Piutang (Study Kasus di 
Desa Pangkalan Kecamatan Karang Rayung Kabupaten Grobongan), Jurnal (Surakarta: Fakultas 
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), h. 1 
2
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 1 
3




batas namun ada aturan syara‟ yang terdapat dalam Al-Qur‟an, Al-sunnah dan Ijitihat 
ulama yang membatasi kebebasan tersebut. kebebasan dalam bermuamalah jangan 
sampai menimbulkan kezaliman yang terjerumus ke dalam tindakan-tindakan yang 
dapat merugikan pihak yang terlibat dalam transaksi muamalah.4 Dalam hadis kursih: 
 ْلَعَجَو ِسَِْفه ََلىع َْلْ ىظما ُتْم ىرَح ىنَّ
ّ
ا ىِداَبِع َيَ : لعث الله لاقاوَُمماََظث ََلاف اًم ىرَحُم َُْكُْنَيب ُُهت
5 
Artinya: 
“Allah „Azza Wajallah berfirman: Wahai para hamba-Ku, sesungguhkan telah 
Aku haramkan atas dari-Ku perbuatan zalim dan aku jadikan ia diharamkan di 
antara kamu; maka janganlah kalian saling berbuat zalim”. (HR Muslim) 
Berdasarkan Hadis tersebut, Allah Azza wa Jalla mengharamkan perbuatan 
zhalim atas hamba-hamba-Nya serta melarang mereka saling mengzhalimi, karena 
kezhaliman itu sendiri adalah haram secara mutlak. 
Al-Qur‟an telah mengatur manusia dalam memenuhi segala kebutuhan 
materinya, bagaimana manusia memperoleh materi, tentunya kita harus bertransaksi 
dengan orang lain, misalnya melakukan utang piutang.6 Memberikan pinjaman akan 
membantu mereka yang membutuhkan sebagaimana sebagaimana prinsip prinjaman 
atau utang piutang ini adalah tolong menolong. Berdasrkan firman Allah dalam QS  
Al-Maidah 5/2: 
                                                             
4
Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016),       
h. 11 
5
Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016),    
h. 16 
6
Yoswan Hendarto, Persepsi Masyarakat Terhadap Bunga Utang Piutang (Study Kasus di 
Desa Pangkalan Kecamatan Karang Rayung Kabupaten Grobongan), Jurnal, h. 2 
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    
 
Terjemahnya: 
“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.7 
Tolong menolong dalam kebaikan dengan meninggalkan apa yang dilarang 
dan (jangan kamu tolong menolong dalam berbuat dosa)artinya melampaui batas-
batas ajaran Allah. Dan bertakwalah kamu kepada Allah artinya takutlah kita kepada 




Allah melarang riba sebab yang melakukan utang piutang adalah 
masyarakat kurang mampu. Ketika ada tambahan dari utang piutang tersebut maka 
bukannya meringgankan beban orang lain tetapi malah menambah penderitaan. 
Sebaliknya jual beli di bolehkan sebab seseorang yang membeli akan sesuatu adalah 
orang mampu. Serta sentiasalah kita berbuat kebaikan dijalan Allah yaitu 
menjalankan perintah dan menjauhi larangannya. 
 “Kaum muslimin telah bersepakat, bahwa pinjaman atau utang piutang 
disyariatkan dalam bermuamalah. Karena di dalam utang piutang terdapat unsur 
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meringankan beban orang lain tanpa mengharapkan balasan”.9 Memenuhi kebutuhan 
hidup merupakan kodrat manusia, dan dalam memenuhi kebutuhan, manusia tidak 
terlepas dari kegiatan muamalah yang akan memenuhi kebutuhan ekonominya. Islam  
mengatur perekonomian dalam masyarakat agar keuntungan tidak hanya didapat oleh 
satu pihak saja dan pihak lain dirugikan seperti garar, maisir, maupun ribawi.10 Utang 
piutang dikatakan riba, jika terdapat pihak yang dirugikan misalnya memberikan 
pinjaman yang berbunga. 
Riba menurut bahasa Arab berarti Ziyadah (bertambah). Secara linguistik, 
riba mempunyai arti tumbuh dan membesar. Berdasarkan beberapa penjelasan ulama, 
salah satu bentuk riba adalah tambahan atas modal pokok11 yang disyaratkan bagi 
salah seorang dari dua orang yang berakad. Banyaknya dampak negatif yang 
ditimbulkan riba, Allah SWT melarang kegiatan riba yang telah diperingatkan dalam 
QS Al-Baqarah 2/278-279 yang berbunyi: 
                      .     
                        
    
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka 
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah 
bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertobat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya (dirugikan)”.12 
Berdasarkan ayat tersebut, Allah swt menghubungkan antara perintah 
meninggalkan riba dan bertakwa dengan hubungan itu seakan Allah swt menegaskan 
tinggalkan riba itu jika kamu beriman  dan jika kamu tidak meninggalkan berarti 
kamu telas berdusta kepada Allah dalam pengakuan imanmu. Ayat selanjutnya 
merupakan ancaman keras bagi yang mengetahui hukum riba tetapi mereka tetap 
melakukannya, mereka itu disamakan dengan orang yang memerangi agama Allah. 
Orang yang memerangi agama akan diperangi Allah dan Rasul-Nya.
13
 
Perilaku riba yang terjadi di masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan seseorang. Tingkat pengetahuan mempengaruhi perilaku individu. 
Perilaku adalah kegiatan atau aktifitas makhluk hidup yang bersangkutan. Oleh sebab 
itu, semua makhluk hidup yaitu tumbuhan, binatang dan manusia itu berperilaku, 
karena mereka mempunyai aktifitas masing-masing. Sedangkan pengetahuan adalah 
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hasil dari tahu yang diperoleh melalui panca indra manusia yang sebagian besar 
pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga.
14
 
Proses yang didasari oleh pengetahuan dan kesadaran yang bersifat positif, 
maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng. Sebaliknya, apabila perilaku tidak 
didasari pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan berlangsung lama. Oleh karena 
itu, perilaku riba tidak akan terjadi jika didasarkan pengetahuan dan sebaliknya 
perilaku riba terjadi jika tidak memiliki pengetahuan akan konsekuensi perilaku 
tersebut. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mada Wijaya 
pada 70 responden yang terdiri dari 20 pedagang dan 50 warga Dinoyo Kabupaten 
Mojokerto bahwa masyarakat banyak yang tidak mengetahui tentang apa itu riba. 
Masyarakat berpandangan bahwa riba adalah mengambil tambahan yang terlalu 
tinggi dalam hutang piutang, misalnya yang dilakukan oleh rentenir, sedangkan 
tambahan dalam pinjaman kecil tidak termasuk riba. Dalam hal jual bel masyarakat 
tidak memahami riba, yang mereka pahami adalah bahwa riba hanya terdapat dalam 
hutang piutang yaitu mengambil tambahan dalam pinjaman seperti yang dilakukan 
oleh bank-bank konvensional. Sedangkan dalam hal hutang piutang, memberika 
tambahan dari jumlah pinjaman pokok dilakukan karena memang praktek seperti 
“itulah yang mereka pahami dan masyarakat beranggapan bahwa tidak ada hutang 








piutang yang tidak dengan bunga karena selama ini praktek yang terjadi selalu 
memakai tambahan”.15 
Pengetahuan masyarakat tentang riba di Kecamatan Anreapi Kabupaten 
Polewali Mandar masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari praktik ekonomi yang 
dilakukan masyarakat masih banyak mengandung unsur riba, seperti memberi 
pinjaman sementara yang adanya tambahan yang disyaratkan oleh pemberi pinjaman 
kepada yang meminjam uang, praktik gadai tanah dimana si peminjam uang 
memberikan jaminan tanah kepada pemberi pinjaman dan hasil lahan menjadi hak 
pemberi pinjaman. Tidak hanya itu, SPP dana desa melakukan utang piutang antara 
sesama warga yang pengembaliannya disertai dengan bunga, pembayaran dilakukan 
setiap bulan sesuai aturan dan masih banyak lagi hal-hal yang terjadi di lingkungan 
masyarakat didalamnya mengandung unsur riba tanpa kita sadari.  
Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Anreapi masih 
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan masih adanya praktek riba yang terjadi di 
masyarakat seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga penting bagi penulis 
untuk meneliti beberapa kasus praktik riba utang piutang yang terjadi di Kecamatan 
Anreapi dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba 
Terhadap Perilaku Utang Piutang di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali 
Mandar”. Tema ini menarik untuk dikaji, karena diperlukan pengetahuan tentang 
praktik perekonomian apa saja yang dilarang dan dibolehkan dalam Islam, sehingga 
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Islam yang disebut sebagai pedoman hidup baik di dunia maupun di akhirat dapat 
terwujud. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah: apakah ada pengaruh tingkat  pengetahuan masyarakat tentang 
riba terhadap perilaku utang piutang di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali 
Mandar. 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah sebuah dugaan tentative atau sementara yang memprediksi 
situasi yang akan diamati.
16
 Berdasarkan teori simon et al, pengetahuan dominan 
yang sangat penting untuk membentuk tindakan seseorang. Hasil pengalaman dan 
penilitian termyata tindakan yamg didasari pengetahuan akan lebih langgeng dari 
pada tindakan yang tidak didasari pengetahuan. Menurut Sarwono sikap merupakan 




Berdasrkan kerangka pemikira tersebut maka dugaan sementara yang 
dirumuskan penulis dalam penelitian ini adalah “diduga ada pengaruh tingkat 
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pengetahuan masyarakat tentang riba terhadap perilaku utang piutang di Kecamatan 
Anreapi Kabupaten Polewali mandar”. 
D. Defenisi Operasional 
1. Pengetahuan Riba (X1) 
Pengetahuan riba adalah segala hal yang diketahui oleh responden yang 
berhubungan dengan riba. Dalam penelitian ini pengetahuan tentang riba diukur 
meliputi : 
a. pengertian riba. 
b. jenis riba. 
c. Factor-faktor pengetahuan. 
d. Pelarangan Riba 
e. Bahaya riba 
2. Prilaku Hutang Piutang (X2) 
Perilaku utang piutang adalah segala aktivitas responden yang dilakukan 
dalam bentuk utang piutang yang bersesuaian dengan syariat hukum islam, diukur 
dengan indikator: 
a. Utang piutang harus ditulis dan dipersaksikan. 
b. Orang yang berutang harus membayar tepat waktu. 





E. Tujuan Pelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat 
pengetahuan masyarakat tentan riba terhadap perilaku utang piutang di Kecamatan 
Anreapi Kabupaten Polewali Mandar. 
F. Kajian Pustaka 
Penelitian ini dilakukan oleh Mada Wijaya dengan judul “Pemahaman 
Masyarakat Tentang Riba dalam Kegiatan Perekonomian (Studi Khasus di Desa 
Dinoyo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto)”. Hasil penelitian adalah 
masyarakat banyak yang tidak mengetahui tentan apa itu riba. Mereka berpendapat 
bahwa riba adalah mengambil tambahan yang terlalu tinggi dalam utang pitang 
misalnya yang dilakukan para renternir. Sedangkan apabila tambahan yang diambil 
dari pinjaman kecil maka bukanlah riba. Dalam jual beli masyarakat tidak memahami 
riba yang mereka ketahui bahwa riba hanya hanya terdapat dalam utang putang yaitu 
mengambil tambahan dalam pinjaman dan mereka mencontohkan seperti yang 
dilakukan bank-bank konvensional. Hutang piutang dilakukan oleh masyarakat 
karena memang praktek seperti itulah yang mereka ketahui dan mereka beranggapan 
bahwa tidak ada yang melakukan utang piutang tanpa tambahan baik dari invidu 
maupun kegiatan warga.18 
Hasbi dengan judul “Praktik Utang Pitang dalam Perspektif Ekonomi Islam 
di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar”. Hasil penelitian adalah praktik 
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utang piutang di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar dilihat dari sisi 
pola utang piutang dimana utang piutang tanpa jaminan sesuai dengan hukum syari 
dan pola utang piutang berdasarkan jaminan sesuai dengan syariat hukum syari. 
Adapun faktor pendorong masyarakat melakukan uatang piutang yaitu karena adanya 
faktor kemudahan, kebutuhan, ekonomi, dan pendididkan.19 
Amelia Andriyanti dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 
Hutang Piutang Bersyarat (Studi Kasus di Desa Tri Makmur Jaya Kec. Menggala 
Timur Kabupaten Tulang Bawang)”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
hutang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa Tri Makmur Jaya Menggala Timur 
melibatkan kreditur (juragan) sebagai orang yang memberi utang dan debitur (orang 
yang berutang). Berdasarkan tokoh agama dan masyarakat mengatakan bahwa utang-
piutang bersyarat yang dilakukan di Desa Tri Makmur Jaya Menggala Timur tidak 
bertentangan dengan hukum Islam. Karena utang-piutang bersyarat sudah menjadi 
tradisi (kebiasaan) yang baik dan saling menguntungkan bagi kreditur dan debitur, 
utang-piutang bersyarat sudah menjadi suatu kebutuhan atau hajat bagi masyarakat 
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A. Teori Pengetahuan 
Pengetahuan menurut Reber dalam makna kolektatif, pengetahuan adalah 
kumpulan informasi yang dimiliki seseorang, kelompok atau budaya tertentu. 
Sedangkan secara umum menurut Reber pengetahuan adalah komponen-komponen 




Menurut Notoatmodjo Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang diperoleh 
melalui panca indra manusia yang sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui 
mata dan telinga.22 Menurut Drs. Sidi Gazalba, pengetahuan adalah apa yang 
diketahui atau hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, 




Dengan demikian pengetahuan informasi yang diperoleh seseorang baik dari 
pengalaman atau sejak lahir yang menjadikan seseorang tahu akan sesuatu. Proses 
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tahu tersebut diperoleh dari usaha manusia untuk tahu yaitu sadar, kenal, mengerti, 
insaf, dan pandai. 
1. Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting kesadaran akan suatu hal 
tidak akan tercapai tanpa adanya pengetahuan yang dimiliki seseorang. Pengetahuan 
ini adalah tingkat dasar dari aspek-aspek pengetahuan. “Menurut Sobur pengetahuan 
mempunyai tiga aspek atau tingkatan yaitu pengetahuan (knowledge), penelitian 
(research), dan sistematis (systematic)”.24 
Sedang kan menurut Menurut Notoajmodjo yang juga sejalan dengan 
Bloom (dalam Azwar) pengetahuan mempunyai enam tingkatan25 yaitu: 
a. Tahu (know). 
b. Memahami (comprehension). 
c. Aplikasi (application). 
d. Analisa (analisys). 
e. Sintesis (synthesis). 
f. Evaluasi (evaluation). 







Kholilatul Izza, perbedaan pengetahuan dan sikap wanita terhadap pemeriksaan pap 
smear sebelum dan sesudah penyuluhan tentang pap smear di rumah bersalin budi Rahayu Kelurahan 
tandang kecamatan tembalang kota semarang, jurnal: 
http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/102/jtptunimus-gdl-kholilatul-5079-1-abstrak.pdf, (Semarang: 




Tahu yaitu hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada 
sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
26
 Untuk mengingat kembali yang telah 
dipelajari sebelumnya agar dapat mengetahui seseorang tahu sesuatu dapat 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan, oleh karena itu tahu merupakan tingkatan yang 
paling rendah. Memahami adalah memahami suatu objek bukan sekedar tahu 
terhadap objek tersebut, tetapi orang tersebut harus dapat menginterpretasikan secara 
benar tentang objek yang diketahui tersebut.
27
 
Aplikasi diartikan apabila seseorang yang telah memahami objek yang 
dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut 
pada situasi yang rill (sebenarnya). Analisis adalah kemampuan seseorang untuk 
menjabarkan atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah yang diketahui.
28
 
Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau 
meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen atas 







Kholilatul Izza, perbedaan pengetahuan dan sikap wanita terhadap pemeriksaan pap 
smear sebelum dan sesudah penyuluhan tentang pap smear di rumah bersalin budi Rahayu Kelurahan 
tandang kecamatan tembalang kota semarang, jurnal: 
http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/102/jtptunimus-gdl-kholilatul-5079-1-abstrak.pdf, (Semarang: 








pengetahuan yang dimiliki. Sedangkan, evaluasi berkaitan dengan kemampuan 
seseorang untuk melakukan penilaian terhadap suatu objek tertentu.
29
 
Pemaparan tersebut mengenai tingkat pengetahuan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tingkat atau aspek pengetahuan bermula dari tahu tentang materi yang telah 
dipelajari kemudian dijelaskan secara benar tentang objek yang diketahui lalu 
kemampuan itu digunakan untuk menyususn pengetahuan baru dari pengetahuan 
yang telah ada, kemudian di evaluasi atau pengetahuan tersebut dinilai terhadap suatu 
objek. 
2. Faktor Pengetahuan 
Pengetahuan tentunya tidak akan hadir dengan sendirinya. Ada beberapa 
faktor yang menyebabkan terbentuknya suatu pengetahuan seseorang, faktor-faktor 
tersebutlah yang akan mendorong seseorang yang tadinya hanya tahu menjadi paham 
akan suatu objek dan dapat di aplikasikan dalam keadaan yang sebenarnya. 
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e. Media massa/ sumber informasi. 
Umur berkaitab erat dengan pengetahuan sebab semakin tinggi umur 
seseorang maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. Pendididkan adalah 
usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan dari dalam atau diluar 
sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pekerjaan, diluar rumah pengetahuan 
seseorang lebih cepat dan mudah memperoleh informasi. pengalaman sebagai sumber 
pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan 
cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi masa lalu. Media atau sumber informasi sebagai sarana komunikasi, 
berbagai bentuk media massa seperti televise, radio, surat kabar, majalah, internet dan 
lain-lai. 
Faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa umur seseorang 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan pengetahuan. Pendidikan yang 
semakin tinggi dapat menjadi modal bagi seseorang lebih baik. Pekerjaan, melalui 
pekerjaan seseorang memperoleh pengetahuan yang lebih luas baik dari atau luar 
pekerjaanya. Media dimana pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber 
informasi apapun, bukan hanya dari pendididkan tetapi dapat juga melalui surat 
kabar, TV, radio dan bahkan temasuk keluarga dan teman-teman. 
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3. Hubungan pengetahuan dan perilaku 
Perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktivitas daripada manusia itu 
sendiri. Ada 3 faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku individu maupun 
kelompok yaitu: 
a. Faktor yang mempermudah (predisposing factor) mencangkup pengetahuan, 
sikap, norma sosial, kepercayaan, serta unsur lainnya yang terdapat dalam diri 
imvidu maupun masyarakat. 
b. Faktor pendukung (enabling factor) yaitu umur, pendidikan, status sosial 
ekonomi, dan sumber daya manusia. 
c. Faktor pendorong (reinforcing factor) yaitu yang memperkuat perubahan perilaku 
seseorang dikarenakan adanya sikap suami, orang tua, tokoh masyarakat atau 
lainnya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, perilaku seseorang tidak hanya terbentuk 
dari pengetahuan, pendididkan, social, kepercayaan atau kebiasaan tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor pendorong yaitu lingkungan dan kelurga seperti suami, istri, 
orang tua dan tokoh masyarakat. Hal ini tentunya akan mempengaruhi perilaku sebab 
seseorang akan bertindak sesuai dengan apa yang di ketahui, dipahami dan menurut 
seorang itu yang benar.  
B. Teori Riba 
1. Pengertian Riba 
Secara bahasa riba dapat berarti ziyadah (tambahan), nama (tumbuh) 
sedangkan penggunaanya di dalam al-Qur‟an memiliki makna „tumbuh‟, 
18 
 
„menyuburkan‟, „mengembang‟, „mengasuh‟, dan „menjadi besar dan banyak‟. 
Ringkasnya, secara bahasa, riba memiliki arti „bertambah‟, baik dari sisi kuantitas 
maupun kualitasnya.31 
.Pengertian riba menurut istilah adalah kelebihan harta yang tidak ada 
konfensasi tukar menukar harta dengan harta. Menurut Sayit Sabiq riba adalah 
tambahan modal, baik itu sedikit maupun banyak. Abdurraham al-jaziri berpendapat 
riba adalah penambahan salah satu dari dua barang sejenis yang dipertukarkan tanpa 
konpensasi terhadap tambahn tersebut.32 
Riba sering diterjemahkan ke dalam bahasa inggris sebagai „usury‟. 
Sedangkan secara terminolgi riba yaitu Menurut ulama syafi‟iyah, riba adalah bentuk 
transaksi dengan cara menetapkan pengganti tertentu (iwadh makhshush) “yang tidak 
diketahui kesamaannya (dengan yang ditukar), dalam ukuran syar‟i pada saat 
transaksi, atau disertai penangguhan terhadap kedua barang yang dipertukarkan” 
ataupun terdapat salah satunya. “Menurut ulama Hanafiah, riba adalah nilai lebih 
yang tidak ada pada barang yang ditukar berdasarkan ukuran syari‟i yang 
dipersyaratkan pada salah satu piha yang berakad pada saat transaksi”.33 
“Menurut hanabilah, riba adlah penambahan sesuatu yang dikhususkan”. 
Menurut UU No. 21 tahun 2008  Tentang Perbankan Syariah, riba adalah penambahn 
pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain dalam transaksi pertukaran barang 
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sejenis yang tidak sama, kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl) atau dalam 
transaksi pinjam meminjam yang “mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas 
mengembalikan dana melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nas‟ah)”.34 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa riba adalah 
tambahan atau kelebihan dari modal pokok yang disyaratkan bagi salah satu dari dua 
orang yang mengadakan akad. 
2. Macam-macam riba 
Al-Qur‟an membagi riba menjadi dua yaitu riba ringan dan riba berat. 
Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba utang-piutang terdiri 
dari riba qardh dan riba jahuliyah. Riba jual beli terbagi menjadi riba fadhl dan riba 
nasi‟ah.35 Keempat riba tersebut adalah: 
a. Riba Qardh 
Riba qardh adalah suatu keuntungan atau tingkat kelebihan tertentu yang 
disyaratkan kepada orang yang berutang (muqtaridh).
36
 Misalnya seseorang yang 
berutang limaratus ribu rupiah diharuskan membayar sejumlah limaratus limapuluh 
ribu rupiah maka tambahan limapuluh ribu rupiah adalah riba qardh37. Larangan riba 
ini berdasar firman Allah dalam QS al-Rum 30/39: 
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                                
                
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridaan 
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalahnya).38 
Berdasarkan ayat tersebut, riba dan tambahan yang diberikan dalam ayat ini 
tambahan yang dimaksud dalam muamalah (agar dia menambah pada harta manusia) 
yakni orang yang member itu, lafal yarbuu artinya bertambah banyak (maka riba itu 
tidak menambah) tidak menambah banyak disisi Allah yakni tidak ada pahala bagi 
orang yang memberikannya. Dan apa yang kalian berikan berupa zakat yakni sedekah 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan 
pahalahnya sesuai  apa yang mereka kehendaki.
39
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa allah memberikan kebebasan memilih 
jalan untuk memperoleh kekayaan. Akibatnya mengantungkan harapan kepada selain 
allah dalam hal mengharapkan keuntungan yang ada bukan keridhaan dari allah tetapi 
manusia akan selalu merasa tidak cukup, sedangkan mengharapkan keridhaan Allah 
akan mendambah pahala dan balasan yang berlipat ganda. Seseorang yang yakin akan 
Allah hati tidak akan ditenangkan dari rasa kecukupan harta. 
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 Tafsir Ibnu Katsir, http://tafsir.learn-quran.co/id/surat-30-ar-rum/ayat-39 
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b. Riba jahiliyah 
Riba jahiliyah terjadi karena adanya utang yang dibayar melebihi pokok 
pinjaman sebab tidak mampu melunasi utangnya pada waktu yang telah ditentukan.40 
Ketidakmampuan mengembalikan utang ini kemudian dimanfaatkan untuk 
mengambil keuntungan.41 Dasar larangan riba kategori ini antara lain firman Allah 
dalam QS Ali-Imran 3/130: 
                             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 





Maksud ayat tersebut (hai orag-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda) bacaanya adalah memakai alif dan ada pula 
yang tidak, maksudnya ialah memberikan tambahan pada harta yang diutang yang 
ditangguhkan pembayarannya dari tempo yang telah ditetapkan (dan bertakwalah 
kamu kepada Allah) dengan menghindarinya (supaya kamu memperoleh 
keuntungan) atau hasil yang gemilang. 
Ayat tersebut menjelaskan larangan bagi umat melipat gandakan riba 
sebab riba hanya akan merugikan baik itu yang member ataupun yang menerima, 
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Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Garar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
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dan kendaknya kita menjauhi segalah larangan agar termasuk dalam orang-orang 
yang mendapatkan keberuntungan-Nya.   
c. Riba nasi‟ah 
Riba nasi‟ah adalah tambahan yang disyaratkan kepada yang berutang dari 
orang yang mengutangkan sebagai imbangan penundaan pembayaran utang.43 Riba 
jenis inilah yang terkenal di zaman jahilia. Salah seorang dari mereka memberikan 
hartanya untuk orang lain sampai waktu tertentu dengan syarat dia mengambil 
tambahan tertentu dalam setiap bulannya sedangkan modalnya tetap dan jika suda 
jatuh tempo ia akan mengambil modalnya, dan jika belum sanggup membayar, maka 
waktu dan bunganya akan ditambah.
 44 
Riba dalam jenis transaksi ini merupakan praktek riba nyata sangat jelas dan 
tidak perlu diterangkan sebab semua unsur dasar riba telah terpenuhi semua seperti 
tambahan dari modal, dan tempo yang menyebabkan tambahan. Ini dilarang dalam 
Islam sebab dianggap sebagai penimbun kekayaan secara tidak wajar karena 
mendapat keuntungan tanpa melakukan usaha, pekerjaan dan kebaikan.45 
Berdasarkan penjelasan tersebut, riba jenis merupakan riba yang paling 
berat. Sebab, seseorang yang dibebani utang dan adanya bunga pembaran utang, 
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seyelah jatuh tempo yang berutang belum bias melunasi maka jumlah dan waktu akan 
ditambah lagi. Ini berari bahwa didalam riba ditambah lagi riba. 
d. Riba fadhl 
Riba fadhl yaitu pertukaran barang ribawi. Riba fadhl diartikan sebagai 
penukaran barang yang sejenis tetapi kualitasnya berbeda.46 Islam telah 
mengharamkan jenis riba ini dalam transaksi karena khawatir pada akhirnya orang 
akan jatuh ke dalam riba yang hakiki yaitu riba an-nasi‟ah yang sudah menyebar 
dalam tradisi masyarakat Arab. Dalam konteks inilah Rasulullah saw bersabda: 
”janganlah kalian menjual satu dirham dengan dua dirham sesungguhnya saya takut 
terhadap kalian dengan rima, dan rima artinya riba”. 
Keharaman riba fadhal, tidak ada perbedaan antara empat Imam mazhab 
tentang haramnya riba al-fadhl, ada yang mengatakan bahwa sebagian sahabat ada 
yang membolehkannya di antaranya Abdullah bin Mas‟ud namun ada nukilan riwayat 
bahwa beliau sudah menarik pendapatnya dan mengatakan haram. 
Dalil pengharamannya adalah sabda Rasulullah saw:  
 َء ْن  َأ ِب ََ   ِع ٍدي  ْما ُخ ْد ِر ِّي  َق َلا َق : َلا  َر َُ ُلو  َص الله ىلى  الله َع َل ِهي  َو ََ َىلْ  ُرمىتماَو ِيرِع ىشمِبَ ُيرِع ىشماَو ُُّْبُمِبَ ُُّْبُماَو ِة ىضِْفمِبَ ُة ىضِْفماَو ِبَه ىلذا




Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri ia berkata, Rasulullah saw. Berkata 
(tukar menukar) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan 
gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam 
harus sama dan tunai. Siapa yang menambah atau minta tambahan maka 
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sesungguhnya dia memungut riba, orang yang mengambil dan 
memberikannya sama dosanya.(HR Muslim) 
 
Arti hadis ini adalah bahwa jika manusia memerlukan pertukaran barang 
dari satu jenis yang sama mereka boleh melakukannya dengan salah satu dengan dua 
cara: Pertama, mereka menukarnya dengan yang sama ukurannya tanpa ada kelebihan 
dan pengurangan dengan syarat tunai dan serah terima sebelum berpisah. Kedua, 
seseorang menjual barangnya secara tunai tanpa ada penangguhan sama sekali.48 
Berdasarkan penjelasan hadis tersebut, para ulama telah menyepakati bahwa 
keenam komoniti (emas,perak, gandum, tepung (sya‟ir), kurma dan garam) termasuk 
komoditi ribawi. Barang tersebut dapat diperjualbelikan dengan sistem barter asalkan 
memenuhi syarat yaitu transaksi harus dilakukan secara tunai dan barang yang 
menjadi objek barter harus sama jumlah dan takarannya, walau terjadi perbedaan 
mutu antara kedua barang. 
3. Tahap Pelaranagan Riba 
Islam telah melarang riba dan memasukkannya dalam dosa besar. Tetapi 
Allah SWT dalam mengharamkan riba menempuh metode secara gredual (step by 
step). Metode ini ditempuh agar tidak mengagetkan mereka yang telah biasa 
melakukan perbuatan riba dengan maksud membimbing manusia secara mudah dan 
lemah lembut untuk mengalihkan kebiasaan mereka yang telah mengakar, mendarah 
daging yang melekat dalam kehidupan perekonomian jahiliyah. Ayat yang diturunkan 
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pertama dilakukan secara temporer yang pada akhirnya ditetapkan secara permanen 
dan tuntas melalui empat tahapan.49 
Tahap pertama, pada tahap ini Allah menunjukkan bahwa riba bersifat 
negatif. Dalam QS al-Rum (30:39) Allah menyatakan secara nasihat bahwa Allah 
tidak menyenangi orang yang melakukan riba. Di sini Allah menolak anggapan 
bahwa pinjaman riba yang mereka anggap untuk menolong manusia merupakan cara 
untuk mendekatkan diri kepada Allah.50 Berbeda dengan harta yang dikeluarkan 
untuk zakat, Allah akan memberikan barakah-Nya dan melipat gandakan pahala-
Nya.51 Pada ayat ini Allah tidak menyatakan larangan dan keharaman riba secara 
tegas.52 Allah berfirman dalam QS ar-Rum 30/39 yang berbunyi: 
                                
                
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya).53 
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Ayat tersebut turun ketika Nabi brada di Makka yang menjelaskan tentang 
riba yang tidak akan memberikan tambahan pada harta berbeda dengan zakat yang 
dapat mendambah keberkahan tentang harta. Islam tidak berdiam diri terhadap 
keberadaan riba yang memang tidak sesuai dengan fitrah manusia bahkan sejak 
periode Makka ketika hukum-hukum syariah belum diturunkan secara perinci.54 
Tahap kedua, Allah memberi isyarat akan keharaman riba melalui kecaman 
terhadap praktik riba di kalangan masyarakat Yahudi.55 Riba digambarkan sebagai 
suatu yang buruk. Allah mengancam akan memberikan balasan balasan yang keras 
kepada orang Yahudi yang memakan riba.56 Pada tahap ini, Allah lebih tegas lagi 
sebagaimana firman-Nya dalam QS an-Nisa‟ 4/161 : 
                               
     
Terjemahnya:  
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang darinya, dan krena mereka memakan harta orang dengan jalan yang 
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang  yang kafir di antara mereka 
itu siksa yang pedih.57 
 
Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan 
yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat bahwa mengambil bungan dengan 
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tingkat yang cukup tinggi mrupakan fenomena yang banyak dipraktikkan pada masa 
tersebut,58 Allah berfirman dalam QS Ali „Imran 30/130: 
                          
   
Terjemhnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan”.59 
 
Berdasrkan ayat tersebut menggambarkan kebijaksanaan Allah yang 
melarang sesuatu yang telah mendarah daging, mengakar pada masyarakat sejak 
zaman jahiliyah dahulu, sedikit demi sedikit (step by step), sehingga mereka yang 
telah biasa melakukan riba siap menerimanya. Yang dimaksud riba di sini ialah riba 
nasi‟ah. Menurut sebagian besar ulama bahwa riba nasi‟ah itu selamanya haram, 
walaupun tidak berlipat ganda.60 
Tahap keempat, Allah dengan jelas dan tegas mengharamkan apapun jenis 
tambahan yang diambil dari pinjaman.61 Dalam ayat ini berisi tentang pelarangan riba 
secara tegas, jelas, pasti, tuntas, dan mutlak mengharamannya dalam berbagai 
bentuknya, dan tidak dibedakan besar kecilnya. Bagi yang melakukan riba telah 
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melakukan kriminalisasi.62 Dalam ayat tersebut jika ditemukan melakukan 
kriminalisasi, maka akan diperangi oleh Allah SWT. dan Rasul-Nya.63 Ini adalah ayat 
terakhir yang diturunkan menyangkut riba, yaitu firman dalam QS al-Baqarah 2/278-
279 yang berbunyi: 
                      .     
                        
    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah 
sisa riba (yang belum dipunggut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka 
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertobat 
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (dirugikan).”64 
 
Riba dalam AlQur‟an dilihat dari segi munasabah-nya menunjukkan 
beberapa karakter berikut. Pertama, riba menjadikan pelakumya kesetanan, tidak 
dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, seperti tidak dapat 
membedakan jual beli yang jelas halal dengan riba yang haram. Kedua, riba 
merupakan transaksi utang piutang dengan tambahan yang diperjanjikan di depan 
dengan dampak zhulm ditekankan. Dengan demikian zhulm relevan dengan lipat 
ganda. Ketiga, dari sikap Al-Qur‟an yang selalu mengahadapkan riba dengan 
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sedekah, jual beli, zakat, atau infak, maka diketahui bahwa riba mempunyai watak 
menjauhkan persaudaraan bahkan menuju permusuhan. Sebab, sedekah dan 
padanannya yang merupakan antitesis riba mempunyai watak mengakrabkan 
persaudaraan dan membuat iklim tolong menolong.65 
4. Bahaya Riba 
Riba sangat berbahaya bagi pelakunya baik dari Al-Qur‟an maupun hadits 
Nabi, berbagai ancaman bahaya tersebut antara lain: 
a. Hilangnya keberkahan pada harta riba 
Riba telas dilarang dalam islam sebab riba hanya menguntukan salah satu 
pihak dan merupakan kezaliman pada pihak yang lain, orang yang berutang berarti ia 
memerlukan bantuan agar masalahnya terselesaikan akan tetapi tambahan tersebut 
akan lebih memberatkan bagi yang berutang. Keuntungan yang diperoleh dari jalan 
berbuat dosa tidak akan bernilai pahalah tetapi akan mendapat balasan dosa yang 
diperbuat. Allah swt berfirman dalam QS al-Baqarah 2/276: 
                
Terjemahnya: 
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah”.66 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa (Allah menghancurkan riba) denga 
menguranginya dan melenyapkan berkahnya (dan menyuburkan sedekah), 
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maksudnya menambah mengembangkannya serta melipatgandakan pahalahnya. (dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang ingkar) yang menghalalkan riba (lagi banyak 




Maksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan harta itu atau 
meniadakan berkahnya. dan yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah 
memperkembangkan harta yang Telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat 
gandakan berkahnya. 
b. Dibangkitkan di hari kiamat dalam keadaan gila 
orang-orang yang memakan riba tidak akan berdiri dari kuburan mereka kelak 
kecuali seperti berdirinya orang gila pada saat mengamuk dan kerasukan syaitan, 
yaitu mereka berdiri dengan posisi yang tidak sewajarnya. Sebagaimana firman 
Allah swt dalam QS al-Baqarah 2/275: 
                         
                               
                               
            
Terjemahnya: 
 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
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gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya”.68 
 
Mereka yang melakukan tindakan riba tidak bisa berdiri seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syaitan lantaran yang diibaratkan seperti orang yang sedang 
mabuk. Kemudian Allah memasukkan mereka ke dalam neraka yang kekal. 
c. Allah swt dan Rasulullah saw akan memerangi mereka, serta mereka dianggap 
kafir.  
Begitu tegasnya pelarangan riba sehingga setiap perilaku riba adalah orang 
yang memerangi agamanya dan orang yang memerangi agama Allah maka akan 
diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya.  Ini telas jelas dalam QS al-Baqarah 2/278-279: 
                     .     
                         
    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka 
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah, 
bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
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pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya (dirugikan)”.69 
 
Perintah menjauhi riba tersebut menegaskan bagi para orang yang mengaku 
beriman sebenarnya (mengikuti perintah Allah) tetapi masi juga menuntut riba walau 
riba itu sudah dilarang. Ayat senjutnya menjelaskan ancaman keras bagi pemakan 
riba. Jika kita bertaubat atau meninggalkannya (maka bagi kamu pokok) atau modal 
(hartamu) kamu tidak menganiaya  dan tidak pula teraniaya. 
Ayat tersebut telas jelas melarang memakan riba sebab perbuatan tersebut 
merupakan penganiayaan bagi orang lain ataupun diri sendiri. Orang yang tetap 
memakan riba akan diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya selama ia tidak 
meninggalkanya. 
d. Memakan riba lebih buruk dosanya daripada perbuatan zina 
Riba merupakan perbuatan dosa besar serta para ulama sepakat riba adalah 
haram dan termasuk dosa besar. Alangkah baiknya bertaibat sebelum telambat sebab 
nikmat maksiat hanya sesaat namun akan membawa celah di dunia dan akhirat. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
 ََ َو ِهَْيَلع ُالله ُلْو َُ َر َلَاق ةَكِىََلالمْا ِلْي ِ َسغ ٍَلََْظنَح ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع َْيِْثََلاثَو ٍةىت ِ َ ْنِم ُّدَشَأ َُلَْْعً َوُهَو ُلُج ىرما ُهُُِكَُأً َبَِر ٌَهَْرِد َ ىلْ
 ًةىيِهَز
70
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Dari Abdullah bin Handzalah (ghasilul malaikah) berkat, bahwa rasulullah 
saw bersabda: satu dirham riba yang dimakan oleh seseorang dan ia 
mengetahuinya, maka hal itu lebih berat daripada tiga puluh ebam perzinaan. 
(HR Ahmad) 
 
Hadis tersebuat Nabi dengan tegas mengatakan bahwa uang riba itu haram 
meski sangat sedikit, Nabi katakana lebih besar dosanya jika dibandingkan dengan 
berzina bahkan meski berulang kali. Jadi hadis tersebut manunjukkan uang riba atau 
bunga itu tidak ada bedanya baik sedikit apalagi banyak. 
Hadis tersebut menegaskan hendaklah kita menjauhi segalah jenis riba, 
apapun bentuk dan perbedaan namanya yang namanya riba tetap diharamkan dan 
termasuk dosa yang sangat besar. 
5. Dampak riba 
Riba dalam Islam hukumnya haram, karena mengandung ketidak adilan dan 
mengambil harta orang lain secara bathil juga sebagai penyebab angka kemiskinan 
bertambah serta merampas hak orang dengan melipatgandakan pinjaman. Berikut 
dampak dari riba: 
a. Dampak Ekonomi 
Para ahli ekonomi berpendapat bahwa penyebab krisis ekonomi adalah 
bunga yang dibayar sebagai peminjaman modal atau disebut dengan riba. Dampak 
riba bagi ekonomi masayarakat yaitu: distribusi kekayaan tidak adail, hancurnya 
34 
 
sumber-sumber ekonomi, lemahnya perkembangan ekonomi, pengangguran, terjebak 
dalam hutang, kesenjangan social, menghambat untuk berinvestasi.
 71
 
b. Dampak Social 
Dampak social dari riba dalah menimbulkan permusuhan dan kebencian 
antara individu dan masyarakat, fitnah dan jalinan persaudaraan terputus, hilangnya 
rasa saling tolong menolong, dan masyarakat berinteraksi dengan riba adalah 
masyarakat yang miskin, serta tidak memiliki rasa simpati.
72
 
Masyarakat seperti ini tidak akan pernah merasakan kesejahteraan dan 
ketenangan. Bahkan kekacauan dan kesenjangan akan senatiasa terjadi setiap saat. 
Riba terjadi karena tidak perna bersyukur dengan apa yang dimiliki, mencari 
kekayaan duniawi tanpa memikirkan akhirat. Ituklah megapa riba diharamkan karena 
dapat merugikan orang lain dan merampas haknya serta menambah kemiskinan. 
Solusinya yaitu menjalin kerjasama tanpa menggunakan pinjaman berbunga, dan 
system bagi hasillah yang digunakan. 
6. Hikmah Diharamkannya Riba 
Ketika Islam memerintahkan umatnya untuk melaksanakan sesuatu perkara, 
tentunya hal itu akan memberikan manfaar dan terdapat hikma yang baik bagi umat 
sendiri. Demikian juga ketika Islam melarang umatnya melakukan suatu perkara tentu 
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terdapat kemudharatan di dalam perkara tersebut. Pelarangan praktik riba dalam 
kehidupan umat Islam menunjukkan bahwa riba pasti berdampak tidak baik (negatif) 
bagi umat sendiri.73 Diantara hikma diharamkannya riba dalam Islam adalah: 
a. Menjaga agar seorang Muslim tidak memakan harta orang lain dengan cara-cara 
yang batil. 
b. Mengarahkan seorang muslim supaya menginvestasikan hartanya pada usaha 
yang bersih, jauh dari kecurangan dan penipuan, serta terhindar dari segalah 
tindakan yang menimbulkan kesengsaraan dan kebencian diantara kaum 
muslimin. 
c. Menyumbat seluruh jalan yang membawa seorang muslim kepada tindakan 
memusuhi dan menyusahkan saudaranya sesama Muslim yang berakibat pada 
lahirnya celaan serta kebencian dari saudaranya. 
d. Menjauhkan seorang muslim dari perbuatan yang dapat membawanya kepada 
kebinasaan. Karena memakan harta riba itu merupakan kedurhakaan dan 
kezaliman, sedangkan akibat dari kedurhakaan dan kezaliman itu ialah 
penderitaan. 
e. Membuka pintupintu kebaikan di hadapan seorang Muslim untuk mempersiapkan 
bekal diakhirat kelak dengan meminjami saudaranya sesama Muslim tanpa 
mengambil manfaat (keuntungan), mengutanginya, menangguhkan utangnya 
hingga mampu membayarnya, memberinya kemudahan serta menyayanguinya 
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dengan tujuan semata-mata mencari keridhaan Allah. Keadaan ini dapat 
menyebarkan kasih sayang dan rasa persaudaraan yang tulus di antara kaum 
muslimin.74 
Auran- aturan yang telah ditetapkan oleh Allah adalah suatu kebaikan bagi 
umatnya. Allah melarang memakan riba sebab banyak sekali dampak negatif yang 
ditimbulkan. Setiap larangan tentunya ada keberkahan ketika kita menjauhi perbuatan 
dosa tersebut, keberkahan itulah yang membawa umat muslim yang bertakwa kepada 
Allah kedalam kehidupan yang tentram. 
C. Teori Utang Piutang 
1. Pengertian dan Hukum Utang Piutang 
Utang piutang/Qardh berasal dari bahasa Arab ضرق yang berarti 
meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Kata-kata ini kemudian diadopsi dalam 
ekonomi konvensional menjadi kata kredit (credo), yang mempunyai makna yang 
sama yaitu punjaman atas dasar kepercayaan.75 Ulama secara umum mendefenisikan 
qard adalah harta yang diberikan atau dipinjamankan oleh seseorang (debitor) kepada 
orang lain, pinjaman tersebut di maksud untuk membantu pihak peminjam, dan dia 
harus mengembalikan dengan nilai yang sama.76 
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Landasan disyariatkannya utang piutang menurut Al-Qur‟an, sunnah dan 
ijma‟ sebagai berikut: 
a. Dasar dari Firman Allah dalam QS Al-Baqarah 2/245 yang berbunyi: 
                             
           
Terjemahnya: 
“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan.”77 
Maksud ayat tersebut (siapa yang bersedia memberi pinjaman kepada allah) 
yaitu dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah dan iklas kepada-Nya, (maka 
Allah akan mengandakan) pembayarannya; menurut satu qiraat dengan tasydid 
hingga berbunyi „fayudha‟ifahu‟ (sehingga berlipat-lipat) mulai dari sepuluh sampai 
pada tuju ratus lebih sebagaimana yang akan kita temui nanti (dan Allah 
menyempitkan) atau menahan rezeki orang yang kehendaki-Nya sebagai ujian (dan 
melapangkannya) terhadap orang yang dikehendaki-Nya, juga sebagai cobaan (dan 
keapadanya kamu dikembalikan) di akhirat dengan jalan akan dibangkitkan dari 
matimu dan akan dibals dengan amal perbuatanmu.
78
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa memanfaat harta dalam pinjaman yang 
baik akan mendapatkan pahalah yang berlipat ganda dari Alla swt. tentunga pinjaman 
yang baik ialah pinjaman yang sesuai aturan yaitu tidak adanya riba atau tambahan 
dalam utang piutang. Serta sebaliknya akan dipersempit rezkinya bagi yang tidak 
memanfaatkan hartanya di jalan Allah. 
b. Dasar dari Hadis riwayat Anas bin Malik: 
 ِةىيَْجما ِبَبَ ََلىع ِبِ َىِْسُْأ ََلََْيم ُْتًَأَر .لْ َو هيلع الله لىص ,ِالله ُلو َُ َر َلَاق َلَاق ٍِلِاَم ِنْب َِسوَأ ْنَع  َُةقَد ىصما ًبَوُتْكَم ِْشَْعِب
 َلأ َلَاق .َِةقَد ىصما َنِم ُلَضْفَأ ِضْرَْقما ُلَبَ اَم ُلًِْبُِج َيَ ُْتلَُقف . ََشَْع َةَيِهاََمثِب ُضْرَْقماَو َاهِمَاثْمَأ ُضِرْقَت ْ سُْمماَو ُُ َدْيِعَو َُلأَْسٌ َِلِ ا ىسما ىن
 ٍةَجاَح ْنِم ىل
ّ
ا ُضِرْقَت ْ َسٌ َل.
79 
Artinya: 
“Dari Annas bin Malik ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda: saat malam isra‟ 
mir‟raj aku melihat di pintu surga tertulis „sedekah dilipat gandakan sepuluh 
kali, dan qard (pinjaman) dilipatgandakan delapan belas kali, aku bertanya 
kepada jibril „wahai Jibril kenapa qardh lebih utama daripada sedekah?‟ jibril 
menjawab „karena didalam sedekah pengemis meminta sedangkan dia punya, 
sedangkan orang yang meminjam, tidaklah ia meminjam kecuali karena ada 
kebutuhan”. 
 
Hadis tersebit jelaskan bahwa pahalah memberikan pinjamn lebih besar 
ketimbang sedekah, sebab dalam pinjam adalah orang yang kurang mampu yang 
menharuskan mereka untuk meminjam, dan Allah akan melipatgandakan pahalah 
bagi orang yang meringankan beban orang lain tanpa mengharapkan imbalan dan 
keuntungan. 
c. Dasar dari ijma adalah bahwa semua kaum muslimin telah sepakat di 
bolehkannya utang piutang: 
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Hukum utang piutang beruba sesuai dengan kondisi, cara dan proses 
akadnya. Adakalanya hukum utang piutang, kadang wajib, haram, dan makruh. Jika 
orang yang berutang (muqtaridh) “adalah orang yang mempunyai kebutuhan yang 
sangat mendesak, sedangkan orang yang diutangi” (muqaridh) orang kaya, maka 
orang yang kaya itu wajib memberikan utang. Jika pemberi utang mengetahui bahwa 
orang yang berutang akan menggunakan uangnya untuk berbuat maksiat atau 
perbuatan yang tidak baik maka memberi utang hukumnya haram sesuai keadaannya. 
Jika orang yang berutang bukan karena kebutuhan yang mendesak, tetapi digunakan 
untuk menambah modal perdagangannya maka hukumnya muba. Berutang 
dibolehkan jika kita yakin dapat membayarnya.80 Allah SWT berfirman dalam QS an-
Nisa 4/29 yang berbunyi: 
                         
                       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.81 
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Berdasrkan ayat tersebut, Allah mengharamkan orang beriman untuk 
memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segalah bentuk transaksi lainnya) harta 
orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari‟at.82 
 Ayat tersebut menjelaskan larangan memakan harta orang lain dengan jalan 
batil, sebab praktik utang dilakukan oleh orang-orang yang kurang mampu, memakan 
harta mereka berarti kita telah berlaku tidak adil dan menindasnya. Sebalinya 
transaksi perniagaan dibolehkan sebab hanya orang mampulah yang akan membeli 
sesuatu. Oleh karena itu janganlah kita menjerumuskan diri dalam kematian 
maksudnya adalah dalam berbuat dosa karena Allah swt menyanyangi umatnya. 
Ada dua macam penambahan pada qardh (utang piutang), yaitu sebagai 
berikut ini.  
1) Penambahan atas pinjaman yang disyaratkan, Demikian ini seluruh ulama 
telah konsensus (ijma‟) bahwa tambahan manfaat yang disyaratkan itu 
dilarang (diharamkan).83 seperti perkataan: “Aku memberi utang kepadamu 
dengan syarat kamu memberi hak kepadaku untuk memakai mobilmu,” atau 
syarat manfaat lainnya. Para ulama menegaskan dalam sebuah kaidah yang 
sangat mansyhur dalam ilmu fiqih yang artinya: Setiap utang piutang yang 
menarik manfaat adalah riba. 
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2) Memberikan tambahan atas pinjaman tanpa syarat. Banyak hadis dan 
penjelasan para fuqaha bahwa Jika penambahan diberikan tanpa syarat dalam 




اَو ِهِب َٔسَأب َل :ٍلَجٔأ َلَ
ّ
ا ِضرَقما ِْفِ َر َُعُ ُنْبا َلَاق.ْطَِتََْشٌ َْمماَم ِهِِهِاَرَد ْنِم َلَضْفَأ ى
84 
Artinya:  
Umar ra mengenai utang piutang: selama tidak disyaratkan, membayar utang 
dengan yang lebih baik itu boleh hukumnya. (HR Bukhari, 3/156) 
 
 
2. Rukun dan Syarat utang piutang 
Adapun rukun dan syarat dalam hutang piutang adalah sebagai berikut: 
a. Orang yang berhutang (muqtaridh) dan yang berpiutang (muqaridh) disyaratkan 
baliq,  tidak dikenakan hajru (cakap bertindak hokum), berakal cerdas dan 
merdeka. 
b. Harta atau barang yang dipiutangkan  
1) merupakan mal misliyat yakni yang dapat ditimbang (mauzunat), harta yang 
dapat takar (makilat), harta yang dapat dihitung (addiyat), dan harta yang 
dapat diukur (zari‟yat). Ini merupakan pendapat ulama Hanafiyah. 
2) Adanya serak terima (Al-Qabad/penyerahan) karena dalam akad qardh (utang 
piutang) ada tabarru‟. Akad tabarru‟ tidak sempurna kecuali dengan serah 
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terima sesuai dengan kaidah fiqih “tidaklah sempurna akat tabarru‟ 
(pemberian) kecuali setelah diserahkan”. 
3) Utang piutang tidak memunculkan keuntungan bagi orang yang 
mengutangkan (muqaridh) dan orang yang berutang (muqtaridh) 
mengembalikan utang dengan harga dan jumlah yang sama. Harta yang 
dipiutangkan dapat di manfaatkan dalam Islam (mal mutaqawwim) 
4) Pinjaman dapat ditentukan dengan batas waktu atau secara mutlak. 
c. Lafadz (shighat ijab dan Kabul), akad baru dikatakan sah jika ada ijab dan kabul 
berupa lafal qardh. Misalnya, “aku memberimu utang”. Begitu juga kabul sah 
dengan semua lafal yang menunjukkan kerelaan. Misalnya, “aku berutang" atau 
“aku menerima” ataupun “aku ridha” dan lain sebagainya.85                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Hukum memberi piutang adalah sunah yang dimaksudkan untuk tolong 
menolong sesama manusia. Oleh karena itu, utang piutang bukan untuk mencari 
keuntungan bagi pihak orang yang mengutangkan (muqaridh) Rasulullah saw 
bersabda: 
 ُاللهَو  ِْفِ  ِنْوَع  ِدْبَْعما  َماَداَم  ُدْبَْعما  ِْفِ  ِنْوَع  ِهْيِخَا 
Artinya:  
Allah akan menolong, hamba-Nya selama hamba itu suka menolong 
saudaranya.” (HR. Muslim) 
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa kita segai umat muslim berkewajiaban 
untuk tolong menolong sesama. Allah telah menjanjikan pertolongan bagi umat-Nya 
yang melong saudara. 
Para ulama telah konsensus (ijma) dengan kaidah fiqih: 
“semua utang piutang yang mendatangkan manfaat adalah salah satu bentuk 
dari riba”ا86 
 
Berbagai syarat dan ketentuan yang dijelaskan tersebut harus terpenuhi saat 
akad utang piutang (qardh). sah atau tidak sahnya suatu akad tergantung terpenuhinya 
syarat, rukun dan ketentuan yang berlaku.  
3. Etika dalam Utang piutang 
Utang piutang dilakukan sesuai dengan syari‟at, aturan tersebut menuntun 
manusia untuk senantia tetap berada pada jalan Allah, aturan itu sebagai bukti cinta 
kasih Allah untuk hamba-Nya, Etika utang piutang yaitu: 
a. Utang piutang (al-Qard) harus ditulis dan dipersaksikan. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Baqarah 2/282: 
                          
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”.87 
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Ayat tersebut menjelaskan kata „dain‟ atau utang terdapat antara dua orang 
yang hendak berjual, karena yang seorang meminta supaya dia tidak membayar tunai 
melainkan dengan utang. Muamalah seperti ini dibolehkan syara dengan syarat 
ditangguhkannya pembayaran sampai satu tempo yang ditentukan. Tidak sah 
menggunkan pembayaran itu dengan tidak jelas tempo pembayarannya.
88
 
Pencatatan ini disyariatkan supaya mereka mudah dalam menentukan pihak 
yang berutang untuk melunasi hutangnya apabila jatu tempo. Disamping disyariatkan 
secara tertulis dalam hutang piutang itu diperlukan adanya sanksi untuk menjaga 
jangan sampai terjadi perselisihan di kemudian hari. 
b. Orang yang berutang harus membayar tepat waktu. 
Diriwayatkan prang yang berutang membayar pada waktu yang ditentukan 
dengan barang yang sama. Sesuatu dengan hadis Nabi: 




“Mengulur membayar hutang padahal dia mampu maka termasuk zdhalim”. 
(shahih Bukhari, dan Muslim) 
 
c. Tidak boleh mengandung unsur riba. 
Muqrid tidak boleh mengambil keutungan atau manfaat dari orang yang 
berhutang, dengan kata lain bahwa pinjaman yang berbunga atau mendatangkan 
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manfaat apapun adalah haram berdasarkan a-Qur‟an, as-Sunnah, dan ijma‟. 
Keharaman itu meliputi segalah macam bunga atau manfaat yang dijadikan syarat 
oleh orang yang memberikan pinjaman (muqrid) kepada si peminjam (muqtarid) 
karena tujuan dari memberi pinjaman adalah menolong, bukan mencari kompensasi 
atau keuntungan.  
D. Kerangka Pikir  
Bagan alur kerangka piker dalam penelitian ini menggambarkan pola 
hubungan variabel yang ditelti yaitu tingkat pengetahuan dan prilaku utang piutang. 
Menurut Notoatmodjo bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang 
maka kecenderungan berperilaku negatif atau menyimpang rendah. Hal ini berarti 
bahwa apabilah tingkat pengetahuan tentang riba tinggi maka ada kecenderungan 
untuk melakukan perilaku utang piutang secara syar‟ih lebih baik, hal ini sejalan 
dengan penelitian Dewi Rafiah Pakpahan yang menyatakan pengetahuan dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang, pengetahuan tentang bank syariah, masyarakat 
memahami bahwa bank syariah tidak menerapkan bunga atas pinjamn tetapi 
bagihasil, dapat dipastikan bahwa nasyarakat setuju menjadi nasaba untuk meminjam 
uang di bank syariah.
90
 Ini berarti bahwa semakin tinggi pengrtahuan msyarakat 
tetang bahaya riba maka ada kecenderungan untuk menjauhi perilaku riba dalam 
transaksi ekonomi begitupun sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut pola hubungan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode 
kuantitatif. Kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka), 
untuk mencari variabel yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat. 
B. Jenis dan sumber data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan data. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu data primer. 
C. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket yang berisi sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh informasi dari responden penelitian tentang kegiatan 
hutang piutang di masyarakat Anreapi. 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Menurut Arikunto (Sardi, 2015), populasi adalah keseluruhan objek  yang 
akan diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh masyarakat di 
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Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar  yang berjumlah laki-laki 5.286 dan 
perempuan 5.540 dengan total jumlah penduduk sebanyak 10.826 orang. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang diteliti. Adapun 
sampel dalam penelitian yaitu seluruh masyarakat yang melakukan kegiatan ekonomi 
di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar sebanyak 386 orang.  
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa uji statistik deskriptif merupakan uji 
statistik yang bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah diperoleh dari lapangan, sehingga dapat memberikan 
gambaran mengenai keadaan distribusi skor skala pada kelompok subjek yang 
dikenai pengukuran, serta sebagai informasi mengenai keadaan subjek yang dikenai 
pengukuran, serta sebagai informasi mengenai keadaan subjek pada aspek atau 
variabel yang sedang diteliti. Statistik deskriptif dari distribusi data skor kelompok 
umumnya mencakup banyaknya subjek (n) dalam kelompok, mean skor skala (M), 
standar deviasi skor skala (s), varians (s²), median, modus, skor minimum (Xmin) dan 
skor maximum (Xmax), serta statistik-statistik lain yang dianggap perlu (Kasmadi & 
Nia, 2013). 
Interpretasi dilakukan dengan menggunakan kategori jenjang yang bertujuan 
untuk mengklasifikasi individu ke dalam kelompok-kelompok secara terpisah dan 
berjenang menurut kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Subjek 
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dikategorisasikan ke dalam tiga jenjang yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun 
kriteria yang digunakan berdasarkan pendapat Azwar (2012) yaitu91: 
Tabel 3.1 
Rumus Kategorisasi Data 
Rumus   Kategorisasi 
µ + 1,0 σ ≤ X  Tinggi 
µ - 1,0 σ ≤ X < (µ + 1,0 σ)  Sedang 
X < (µ - 1,0 σ)  Rendah  
 
Keterangan: 
µ = Mean 
σ = Standar deviasi 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji asumsi bahwa data yang diperoleh 
berasal dari populasi berdistribusi normal. Ketentuan mengenai kenormalan data 
diindikasikan sebagai berikut: 
1) Nilai Asynp. Sig lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05) artinya data terdistribusi 
secara normal. 
2) Nilai Asymp. Sig lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) artinya data tidak 
terdistribusi secara normal.92 
                                                             
91
Azwar, Penyusunn Skala Psikologi Edisi 2 (yogyakarta: pustaka pelajar, 2015), h.  
92
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Jakarta: Alfabeta), h.  
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b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui variabel penelitian suda linear atau 
tidak. Kaidah yang diginakan dalam uji linearitas adalah: 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka korelasinya dinyatakan linear. 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka korelasinya dinyatakan tidak linear.93 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana. Analisis 
regresi sederhana adalah analisis dengan jumlah variabel pengaruhnya hanya satu 
untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Syarat untuk 
melakukan analisis regresi sederhana adalah jumlah sampel yang digunakan sama, 
jumlah variabel bebas adalah satu, dan terdapat hubungan yang linear antara variabel 
bebas dengan variabel terikat.94 
Perhitungan statistik untuk pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 
16.0 for windows.  Pedoman yang dapat digunakan untuk penafsiran terhadap 





                                                             
93
Azwar, Reliabilitas dan Validitas (yogyakarta: pustaka pelajar, 2007), h. 
94





Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199  Sangat Rendah 
0,20 – 0,399  Rendah  
0,40 – 0,599  Sedang  
0,60 – 0,799  Kuat  
0,80 – 1,000  Sangat Kuat 
 
Kasmadi dan Nia (2013) menyatakan bahwa kriteria yang digunakan untuk 
menentukan nilai signifikansi (p) adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi (p) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika nilai signifikansi (p) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kriteria yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah jika p > 0,05 maka 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Kecamatan Anreapi adalah salah satu kecamatan dari 16 (enam belas) 
kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Polewali Mandar, merupakan daerah 
kawasan perkebunan dengan mewadahi 4 (empat) desa yaitu Desa Duampanua, Desa 
pappandangan, Desa Kunyi, Desa Kelapa Dua dan 1 (satu) kelurahan yaitu Kelurahan 
Anreapi. Luas desa/kelurahan, jumlah dusun dan RT/RW Kecamatan Anreapi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Luas Wilayah Kecamatan Anreapi 































 Jumlah 124,62 26 54 - 
 
Kecamatan anreapi terletak antara 3‟ 23 – 03,77‟ Lintang selatan dan 119‟ 
21‟ – 12. 57‟ bujur timur. Luas wilayah Kecamatan Anreapi adalah 124, 62 km2, 
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dengan jumlah penduduk hasil sensus penduduk tahun 2018 berjumlah 10.826 orang 
terdiri atas 5.286 laki-laki dan 5.540 perempuan, berdasarkan jumlah KK sebanyak 
2.706 Adapun jarak Kecamatan Anreapi ke Ibu Kota Kabupaten Polewali Mandar 7 
km, dengan waktu tempuh +- 12 menit. Letak geografis Kecamatan Anreapi berada 
pada sebelah timur Kabupaten Polewali Mandar dengan batas wilayah sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Utara  :  Berbatasan dengan Kabupaten Mamasa 
2. Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan Kecamatan Polewali Mandar 
3. Sebelah Timur :  Berbatasan dengan Kec. Binuang dan Kab. Pinrang 
4. Sebelah Barat  :  Berbatasan dengan Kecamatan Matakali 
Pertanian di kecamatan anreapi, hasil produksi komoditi tanaman pangan 
antara lain: 
Tabel 4.2 






1 Padi 3.548 655 
2 Jagung 12,96 23 
3 Kakao 3.696,68 - 
4 Kelapa Dalam 123,26 - 
5 Kopi Arabika 36,84 - 
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6 Kopi Robusta 54,26 - 
7 Kelapa Hibdrida 112,99 - 
8 Kemiri  7,276 - 
 
B. Karakteristik Responden 
1. Responden berdasrkan jenis kelamin 
Utang piutang merupakan kegiatan ekonomi yang sangat marak dilakukan 
oleh masyarakat. Dalam perilaku utang piutang tidak hanya dilakukan oleh para 
kepala rumah tangga tetapi juga oleh para ibu dan istri. Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada table berikut ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumalah Presentase 
1 Laki-laki 41 10,6% 
2 Perempuan 345 89,4% 
 Total 386 100% 
 
Berdasarkan tabel 5. Dapat diketahui bahawa responden yang digunakan 
dalam penelitian ini yang paling banyak adalah perempuan yaitu sebanyak 345 orang. 
Sedangkan responden laki-laki sebanyak 41 orang. Hal tersebut dikarenakan 
mayoritas laki-laki atau kepala rumah tangga adalah petani, akan tetapi penghasilan 
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dari lahan pertanian tidak mencukupi kebutuhan masyarakat terutama dalam 
kebutuhan sekolah anak-anak mereka. Oleh karena itu, para istri membantu suami 
mereka dengan melakukan usaha kecil-kecilan untuk mendambah pendapatan suami 
seperti, menjadi pedagang cacao (coklat), jualan makan ringan, bensin dan lain 
sebagainya. 
2. Responden Berdasarkan Usia 
Masyarakat yang melakukan utang piutang tidak hanya orang yang lebih tua 
tetapi juga banyak masyarakat yang baru menikah, hal ini memungkinkan responden 
bervariasi dalam hal umur. Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabrl 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Tingkat Usia Jumlah Presentase 
1 ≤ 30 Tahun 28 7,2% 
2 31-40 Tahun 225 58,3% 
3 41-50 Tahun 113 29,3% 
4 ≥50 Tahun 20 5,2% 
 Total 386 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk usia responden 
kurang dari 30 Tahun yaitu sebanyak 113 orang. Usia 31-40 tahun jumlah responden 
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sebanyak 225 orang. Sedangkan usia 41-50 tahun jumlah rsponden sebanyak 28 
orang dan untuk di atas usia 50 tahun sebanyak 20 orang. Berdasarkan umur 
responden yang digunakan dalam penelitian ini, paling banyak adalag responden yang 
berumur antara 31-40 tahun yaitu sebanyak 225 orang. Hal tersebut terjadi karena 
kebanyakan dari mereka adalah pedagang ikan dan sayur keliling yang mengharuskan 
mereka meminjam uang untuk membeli motor sebagai modal utama mereka berjualan 
ikan dan sayur. 
3. Responden Menurut Pendidikan 
Pendidikan yang telah dijalani seseorang tentu tidak sama antara individu 
satu dengan lainnya sehingga menanamkan sebuah polah fikir yang berbeda pula, 
dengan pola fikir yang berbeda tentu mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
keputusan melakukan utang piutang. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumalah Presentase 
1 SD/MI 287 74,4% 
2 SMP/MTS 76 19,7 
3 SMA/SMK/MA 23 5,9% 




Pada tabel Dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir responden pada 
jenjang SD/MI terdapat 287 orang. Kemudian pada jenjang SMP/MTS berjumlah 76 
orang. Sedangkan pada jenjang SMA/SMK/MA berjumlah 23 orang. Maka dapat 
diketahui bahwa jenjang pendididkan responden terbanyak adalah SD/MI. Hal ini 
terjadi karena kebanyakan masyarakat di Kecamatan Anreapi putus sekolah karena 
faktor ekonomi dan lebih memutuskan membantu orang tua mereka menjadi petani. 
C. Analisis Deskriptif 
1. Analisis Deskriptif Tentang Pengetahuan Riba 
Analisi tentang pengetahuan riba diinterpetasikan melalui angket yang berisi 
pernyataan. Adapun hasil responden dari sampel tentang pengertian riba, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Deskriptif Pengetahuan Riba 
7 Pernyataan  SS S N TS STS 
1. Riba adalah keuntungan 
yang diperoleh dari 











2. Saya sering memberikan 
pinjaman/meminjam kepada 
orang lain dengan adanya 
tambahan dari jumlah pokok 






- - 4 (1,0%) 
3. Jika pinjaman jatuh tempo, 
akan ada tabambahan dari 









4. Saat member 
pinjaman/meminjam, bunga 
akan dibayar tiap bulan 
sampai batas waktu yang 











tidak dapat melunasi maka 
waktu dan jumlah bunga 
kan ditambah 
5. Saya sering melakukan 
pertukaran barang yang 
sejenis tetapi takarannya 
yang berbeda 
- - 9 (2,3%) 13 ( 
364 
(94,3%) 
6. Saya mengetahui tentang 








7. Saya sering mendengar 
informasi tentang riba dari 










8. Saya meminjam atau 
member pinjaman dengan 
adanya tambahan karena 
melihat pengalaman dari 





- 36 (9,3%) - 
9. Saya melakukan kegiatan 
pinjaman dengan adanya 










10. saya mengetahui hukum 










11. Saya mengetahui bahwa 
tambahan dari pokok 
pinjaman adalah riba dan 
harta yang diperoleh dari 










12. Saya sadar bahwa harta riba 











13. Saya mengetahui bahwa 
hukum pelarangan riba lebih 
berat daripada perbuatan 
zina 







Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang tentang tingakat pengetahuan 
riba dari 386 responden adalah terlihat pada no 7 responden memilih setuju sebanyak 





2. Analisis Deskripptif Tentang Prilaku Utang Piutang 
Analisi tentang perilaku utang piutang diinterpetasikan melalui angket yang 
berisi pernyataan. Adapun hasil responden dari sampel tentang perilaku utang 
piutang, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Deskriptif Perilaku Utang Piutang 
No  Pernyataan  SS S N TS STS 
1. Ketika saya melakukan 
pinjaman atau memberi 
pinjaman saya mencatat 
dengan jelas jumlah 










2. Saya selalu menghadirkan 
saksi ketika melakukan 









3. Ketika saya meminjam atau 
member pinjaman selalu 





6 (1,6%) 25 (6,5%) - 
4. Saya tidak pernah 
melakukan utang piutang 
dengan adanya tambahan 
dari pokok pinjaman 





Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang tentang tingakat perilaku utang 
piutang dari 386 responden adalah terlihat pada aitem no 2 responden memilih tidak 
setuju sebanyak 50,5% bahwa responden masih tidak menghadirkan saksi ketika 
melakukan utang piutang. 
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D. Uji Asumsi Dasar 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas dugunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini adalah 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dengan ketentuan jika titik-




Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar P-Plot terlihat titik-titik 
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 




2. Uji linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel 
mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji linear menggunakan 
SPSS, pada taraf signifikan 0,05. Kedua variabel dikatakan mempunyai hubungan 














(Combined) 314.551 22 14.298 4.338 .000 
Linearity 48.657 1 48.657 14.764 .000 
Deviation from 
Linearity 
265.894 21 12.662 3.842 .000 
Within Groups 1196.309 363 3.296   
Total 1510.860 385    
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel pengetahuan riba dan perilaku 
utang piutang terdapat hubungan kinear secara signifikan. 
E. Hasil Uji Bivariat 
Hasil uji Bivariat pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 





1. Uji Regresi Sederhana 
Regresi sederhana merupkan alat statistic untuk mengetahui model 
hubungan antara variabel dependen dan independen, adapun hasil pengujian regresi 
sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.289 .664  21.509 .000 
Pengetahuan Riba .058 .016 .181 3.607 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Utang Piutang 
Hasil Olah Data SPSS 21 
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana diperoleh persamaan sebagai 
berikut:  
y= 14,289+ 0,058 X 
Nilai konstanta sebesar 14,289 artinya pengetahuan riba tidak ditingkatkan 
atau konstan atau sama dengan 0 maka besarnya perilaku utang piutang yang sesuai 
konsep islam adalah 14,289. 
Nilai kofisien sebesar 0,058 dengan tanda positif yang menandakan 
hubungan yang searah. Artinya bahwa semakin tinggi pengetahuan riba maka 




Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199  Sangat Rendah 
0,20 – 0,399  Rendah  
0,40 – 0,599  Sedang  
0,60 – 0,799  Kuat  
0,80 – 1,000  Sangat Kuat 
 
Dari data tabel 4.12 dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel 
pengetahuan riba dengan perilaku utang piutang mempunyai hubungan sangat rendah 
karena mempunyai nilai korelasi sebesar 0,058. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho: tidak ada pengaruh pengetahuan riba terhadap perilaku utang piutang 
Ha: ada pengaruh pengetahuan riba terhadap perilaku utang piutang 
Kriteria yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah jika p > 0,05 maka 










Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.289 .664  21.509 .000 
Pengetahuan Riba .058 .016 .181 3.607 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Utang Piutang 
 
Tabel uji hipotesis menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari α pada taraf 0,05, sehingga dapat menolak Ho dan Ha diterima yaitu ada 
pengaruh antara pengetahuan riba terhadap perilaku utang piutang sesuai dengan 
syariat islam di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Uji Determinasi 
Uji determinasi dalam penelitian ini di maksudkan untuk melihat kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependent, adapun hasil dari uji 
determinasi disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.12 









 .033 .030 1.95078 1.794 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Riba 
b. Dependent Variable: Perilaku Utang Piutang 
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Koefisien determinasi (R square) sebesar 0,033 menunjukkan bahwa total 
sumbangan efektif terhadap variabel pengetahuan riba adalah sebesar 3,3%, 
sedangkan sisanya 96,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dilibatkan 
dalam penelitian ini. 
F. Pembahasan 
Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari α 
pada taraf 0,05, sehingga dapat menolak Ho dan Ha diterima yaitu ada pengaruh 
antara pengetahuan riba terhadap perilaku utang piutang sesuai dengan syariat islam 
di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar.  
Penelitian ini mendukung teori notoatmodjo dalam teori over behavior yang 
menyatakan bahwa pengetahuan atau konitif yang sangat penting dalam menentukan 
tindakan atau perilaku seseorang
95
. Hal ini berarti tingakat pengetahuan masyarakat 
tentang riba di Kecamatan Anreapi tercermin dalam perilaku utang piutang yang 
sesuai dengan syariat islam. Jika pengetahuan masyarakat tentang riba tinggi maka 
perilaku utang piutang yang sesuai dengan syariat islam tinggi begitupun sebaliknya. 
Sedangkan, dalam hasil penelitian ini menunjukkan sebaliknya bahwa tingkat 
pengetahuan masyarakat masih rendah dan perilaku utang piutangnya yang sesuai 
dengan syariat islam juga rendah. 
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Kholilatul Izza, perbedaan pengetahuan dan sikap wanita terhadap pemeriksaan pap 
smear sebelum dan sesudah penyuluhan tentang pap smear di rumah bersalin budi Rahayu Kelurahan 
tandang kecamatan tembalang kota semarang, jurnal: 
http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/102/jtptunimus-gdl-kholilatul-5079-1-abstrak.pdf, (Semarang: 
fakultas ilmu keperawatan dan kesehatan, UNISMU, 2009), h. 7 
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Hal penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mada Wijaya yang 
menyatakan tingkat pengetahuan berperilaku langsung terhadap perilaku hutang 
piutang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa masyarakat yang kurang 
pengetahuan tentang riba akan cendrung  berpandangan bahwa riba adalah tambahan 
yang terlalu tinggi seperti yang dilakukan oleh rintenir, sedangkan tambahan dengan 
jumlah yang sedikit adalah bukan riba. Masyarakat tidak memahami riba dalam hal 
jual beli melainkan riba hanya terdapat dalam pinjam bank komvensional sehingga 
hutang piutang demikianlah yang dilakukan oleh masyarakat karena praktek itulah 
yang masyarakat dapatkan dan ketahui bahwa tidak ada utang piutang yang tidak 
mempunyai tambahan baik individu maupun kegiatan-kegiatan warga.96 
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa masyarakat tidak memahami 
dengan baik tentang riba. Hal ini terlihat pada aitem no 1 “Saya mengetahui apa yang 
dimaksud dengan riba” memilih setuju dengan persentase (56,5%) sedangkan aitem 
no 12 “harta riba hanya kenikmatan duniawi saja” memilih tidak setuju sebesar 
42,0% dan aitem 13 “hukum pelarangan riba lebih berat dari perbuatan zina” memilih 
tidak setuju dengan jumlah 62,7%. Pada aitem pertama, pilihan jawaban setuju 
menunjukkan responden mengetahui tentang riba, tetapi pada aitem 12 dan 13 
responden memilih respon tidak setuju bahwa harta yang diperoleh dari riba hanya 
kenikmatan duniawi dan hukumannya lebih berat dari perbuatan zina. Hal tersebut 
terlihat tidak sejalan. Selain itu, pada aitem no 2 respon responden memilih sangat 
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 Mada wijaya, Pemahaman Masyarakat Tentang Riba Dalamkegiatan Perekonomian, 
Jurnal  http://eprints.umm.ac.id/8312/1/ pdf, (Malang: universitas muhammadiyah Malang, 2007) 
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setuju melakukan utang piutang dengan adanya tambahan dari pokok pinjaman 
dengan presentase 66,6%.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut, berbanding terbalik dengan aitem 1 
dengan 12 dan 13, artinya bahwa masyarakat hanya sebatas tahu saja apa itu riba 
tetapi tidak memahami betul tentang riba karena repsonden tetap melakukan perilaku 
piutang yang masih mengandung unsur riba. Rasulullah saw bersabda: 
 ِساىيما ىَيِِْثأََيم ٍماَرَح ْنِم ْمَأ ٍلَلاَح ْنِمَأ ،َلاَمْما َذَخَأ اَمِب ُءْرَْمما ِلَاَُبً َل ُناَمَز
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“Akan datang suatu zaman di mana manusia tidak lagi pedulli dari mana 
mereka mendapatkan harta, apakah dari usaha halal atau haram.” (HR 
Bukhari) 
 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa telah dampak praktek riba yang tersebar 
dimana-mana. Dalam ruang lingkup masyarakat keci maupun tataran negara, praktek 
ini begitu merebak baik di perbankan, lembaga perkreditan, bahkan sampai pada hal 
kecil seperti dalam arisan warga. Inilah perlu pemahaman materi agar kaum muslimin 
mengetahui apa yang di maksud dengan riba, danpak dan bahaya riba. 
Menurut Notoajmodjo, pengetahuan mempunyai beberapa tingkatan yaitu 
tahu (know) merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah, memahami 
(comprehension) seseorang dapat menjelaskan dan mengintrepretasikan secara benar 
objek yang diketahui, aplikasi (application) kemampuan seseorang dalam melakukan 
materi yang telah dipelajari pada situasi ataupun kondisi yang sebenarnya, analisa 
(analisys) suatu  kemampuan menjabarkan materi yaitu dapat membuat bagan, 





membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya, sintesis (synthesis) 
yaitu kemampuan menyususn formulasi baru dari formulasi yang suda ada, evaluasi 




Berdasarkan teori tersebut maka dalam penelitian ini hubungan pengetahuan 
riba terhadap perilaku utang piutang berhubungan positif tetapi tingkat hubungannya 
rendah, dimana berada pada tingkat pengetahuan yang hanya sekedar tahu saja tetapi 
belum memahami dalam pengaplikasiannya. 
Hasil analisis menunjukkan pengaruh pengetahuan dengan perilaku utang 
piutang signifikan dengan nilai 0,000 dengan nilai kofisien korelasi 0,058 yang 
berarti tingkat hubungannya sangat rendah dan tanda positif menunjukkan hubungan 
yang searah.  Hal ini menunjukkan hubungan kedua variabel tidak tinggi,  terlihat dari 
beberapa perilaku utang piutang yang tidak dilakukan. Aitem no 3, 4 dan 5 yaitu 
sebanyak 63,5% responden memilih tidak setuju adanya tambahan dari utang pokok 
jika telah jatuh tempo, dan sebanyak 58,3% responden memilih tidak setuju bahwa 
pinjaman yang disyaratkan tambahan tertentu dalam setiap bulannya sedangkan 
modalnya tetap dan jika sudah jatuh tempo ia akan mengambil modalnya, jika belum 
sanggup membayar, maka waktu dan bunganya akan ditambah, serta sebanyak 94,3% 
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responden memilih tidak setuju bahwa pertukaran barang yang sejenis tetapi 
takarannya yang berbeda. 
Selain itu, peneliti juga berasumsi bahwa responden facking good dalam 
mengisi skala. Hal ini terlihat dari rata-rata mesponden memilih setuju untuk 
pertnyataan mengetahui tentang riba sedangkan pada aitem lain responden 
menunjukkan sebaliknya. Misalnya pada aitem 12 dan 13. Hal ini juga didukung dari 
hasil observasi peneliti, bahwa masih banyak perilaku utang piutang yang 
mengandung unsur riba yang dilakukan masyarakat kecamatan Anreapi. Seperti, 
gadai tanah dimana pihak A meminjam sejumlah uang kepada B, dengan jaminan 
tanah perkebunan sebagai jaminan dengan syarat hasil hasil menjadi milik pihak B 
sebagai pemberi pinjaman. Praktik ini termasuk dalam riba Qardh karena mengambil 
keuntungan dari utang piutang. Bukan hanya itu, dalam masyarakat banyak juga 
terjadi piutang sesama warga, dimana pihak B meminjamkan uangnya kepada pihak 
A dengan batas waktu tertentu tetapi dengan syarat setiap periode dibayarkan beserta 
bunganya. Serta adapun yang mengatas namakan lembaga dan menawarkan pinjam 
kepada warga yang membutuhkan dengan sistim yang sama, pembayaran setiap 
periode beserta bunganya sampai batas waktu pembayaran. 
Riba dalam artian bunga maupun usury. Segalah imbalan yang telah 
ditentukan sebelumnya dalam suatu pinjaman sebagai tanbahan atau imbalan untuk 
pembayaran yang tertunda atas pinjaman adalah riba dan olehnya itu dilarang dalam 
Islam. Menurut pandangan ini apapun yang menyerupai riba walaupun terdapat 
perbedaan nama, sebutan, ataupun anggapan, statusnya tetap di haramkan dan 
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dilarang, karena pada akhirnya adalah sama dampak buruknya dengan riba
99
. System 
ekonomi ribawai yang lebih dulu diketahui sebelum ekonomi islam oleh masyarakat, 
sangat mendominasi baik dari segi pengaruh, literature, serta penggunaannya dan 
membawa perubahan besar terhadap cara pandang masyarakat. Inilah yang kemudian 
melatar belakangi sikap dan tindakan perekonomian masyarakat untuk selalu 
cenderung kepada riba. Meskipun masyarakat mengetahui riba, namun kenyataanya 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang riba 
berpengaruh terhadap perilaku utang piutang di Kecamatan Anreapi Kanupaten 
Polewali Mandar dengan nilai signifikan 0,000 dan nilai kofisien korelasi 0,058 tanda 
positif menunjukkan hubungan yang searah. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil dan kesimpulan penelitian, maka diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Masyarakat belum sadar betul apa itu riba sehingga kebanyakan masyarakat 
melakukan utang piutang mengandung unsur riba. Maka diperlukan pemahaman 
tentang praktek perekonomian yang diusung oleh Islam, oleh karena itu diperlukan 
kewajiban bagi para ulama‟ dan juga cendekiawan untuk memberikan pemahaman 
agar masyarakat mengetahui dengan jelas bahwa apapun jenis tambahan yang diambil 
dari pinjaman itu diharamkan, serta perekonomian apa saja yang dilarang dan 
dibolehkan dalam Islam sehingga Islam yang disebut sebagai petunjuk dan pedoman 
hidup baik di dunia maupun di akhirat dapat terwujud. 
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2. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya agar bisa dikembangkan dengan 
menggunakan metode kualitatif atau menambah variabel yang sekiranya 
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Lampiran 5: Angket Penelitian 
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN BERPARTISIPASI SEBAGAI 
RESPONDEN PENELITIAN SKRIPSI 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama / Inisial  : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
 Bersedia untuk menjadi informan dalam rangka penelitian skripsi yang 
dilakukan oleh mahasiswi Fakulta Ekonomi dan Bisnis Islam atas nama Irawati 
(90100114075) dengan judul Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba 
Terhadap Perilaku Utang Piutang di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali 
Mandar.  










Nama / Inisial  : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Alamat   : 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang Anda anggap mewakili diri Anda dengan 
memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan. 
Keterangan: 
 STS : Sangat tidak setuju 
 TS : Tidak setuju 
 N : Netral 
 S : Setuju 
 SS : Sangat Setuju 
Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini, kemudian pilih sesuai 
dengan kondisi Anda. Pada skala ini, tidak ada jawaban benar dan salah. Oleh karena 
itu, Anda diharapkan dapat mengisi semua pernyataan. Usahakan agar Anda 
memberikan respon sejujur-jujurnya. Bila Anda ingin memperbaiki jawaban yang 
salah, berilah tanda silang (x) pada jawaban yang salah tersebut dan centang (√) 




Pernyataan Pengetahuan Riba 
No  Pernyataan  SS S N TS STS 
1. Riba adalah keuntungan yang diperoleh dari 
tambahan pokok pinjam 
     
2. Saya sering memberikan pinjaman/meminjam 
kepada orang lain dengan adanya tambahan dari 
jumlah pokok pinjaman diawal akad 
(perjanjian) 
     
3. Jika pinjaman jatih tempo, aka nada taambahan 
daro jumlah pokok hutang yang diberikan 
     
4. Saat member pinjaman/meminjam bunga akan 
dibayar tiap bulan sampai batas waktu yang 
dittentukan, jika jatu tempo tidak dapat 
m,elunasi maka waktu dan jumlah bunga kan 
ditambah 
     
5. Saya sering melakukan pertukaran barang yang 
sejenis tetapi takarannya yang berbeda 
     
6. Saya mengetahui tentang riba saat dibangku 
sekolah 
     
7. Saya sering mendengar tentang riba dari TV, 
Koran atau media massa lainnya 
     
8. Saya meminjam atau member pinjaman dengan 
adanya tambahan karena melihat pengalaman 
dari orang sekitar saya 
     
9. Saya melakukan kegiatan pinjaman dengan 
adanya tambahan karena faktor kebiasaan 
     
10. saya mengetahui hukum pelarangan riba dalam 
Islam 
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11. Saya mengetahui bahwa tambahan dari pokok 
pinjaman adalah riba dan harta yang diperoleh 
dari hasil riba adalah tidak berkah 
     
12. Saya sadar bahwa harta riba hanya kenikmatan 
duniawi saja 
     
13. Saya mengetahui bahwa hukum pelarangan riba 
lebih berat daripada perbuatan zina 
     
 
Pernyataan Utang Piutang 
No  Pernyataan  SS S N TS STS 
1. Ketika saya melakukan pinjaman atau memberi 
pinjaman saya mencatat dengan jelas jumlah 
pinjaman, waktu, dan batas pengembalian 
     
2. Saya selalu menghadirkan saksi ketika 
melakukan proses utang piutang 
     
3. Ketika saya meminjam atau member pinjaman 
selalu mengembalikan tepat waktu 
     
4. Saya tidak pernah melakukan utang piutang 
dengan adanya tambahan dari pokok pinjaman 














PENDIDIDKAN USIA p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 X  p14 p15 p16 p17 Y 
J L SD 45 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
A L SD 46 2 4 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 30 5 2 5 4 16 
RR L SMP 35 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 5 5 5 5 20 
AW L SMP 37 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 5 5 5 20 
D P SMP 41 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 5 5 5 5 20 
S L SD 60 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 4 2 5 4 15 
K L SD 46 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 5 3 5 5 18 
K L SD 62 2 5 4 2 1 2 2 5 1 2 2 2 2 32 5 2 2 4 13 
B L SD 54 4 5 4 2 1 2 4 5 2 4 2 4 2 41 5 4 5 5 19 
N L SD 48 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 2 5 5 4 16 
L L SD 60 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 2 4 4 15 
A L SD 49 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 2 5 4 4 15 
A L SD 42 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 2 4 5 16 
K L SD 38 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 5 5 5 19 
N L SD 42 4 5 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 34 5 2 4 5 16 
N L SD 48 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 4 4 2 41 5 5 5 5 20 
A L SD 52 1 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 40 4 5 5 5 19 
S L SMA 39 4 5 4 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 47 5 4 5 5 19 
H P SD 38 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 2 4 2 39 4 4 4 5 17 
R P SD 39 2 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 35 5 2 4 4 15 
N P SD 40 2 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 2 34 5 2 5 5 17 
R P SMP 39 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 5 5 2 44 5 5 5 5 20 
H P SD 35 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 5 5 5 5 20 
H P SD 32 3 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 34 5 2 5 5 17 
A P SD 33 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 2 2 1 41 5 5 5 4 19 
S P SD 63 2 4 4 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 34 5 3 4 4 16 
A L SMP 36 5 4 5 5 1 5 2 2 2 5 5 4 1 46 5 5 5 5 20 
A L SD 21 5 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 4 1 39 5 2 4 5 16 
R L SD 45 4 4 1 2 1 4 4 2 2 5 5 5 5 44 5 5 5 4 19 
G L SD 50 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 4 5 15 
N P SD 48 4 5 4 4 1 2 4 4 2 3 2 2 1 38 5 2 5 4 16 
R P SD 37 2 5 2 5 1 4 4 4 2 4 2 4 4 43 5 2 5 4 16 
R P SMA 37 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 41 5 5 5 5 20 
N P SMP 35 4 4 2 5 1 2 2 5 2 5 5 5 2 44 5 4 4 5 18 
M P SD 45 2 4 2 4 1 2 2 4 4 2 2 2 2 33 4 2 5 4 15 
H P SMA 29 4 4 4 2 1 2 4 2 2 4 3 3 2 37 5 2 4 5 16 
I P SD 24 3 4 2 2 1 2 4 5 4 2 2 2 2 35 5 2 4 5 16 
H P SD 47 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 2 2 2 34 5 2 5 4 16 
B P SMP 40 4 5 2 5 2 2 5 4 4 2 2 2 1 40 5 4 5 5 19 
S P SD 40 2 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 39 4 3 5 4 16 
W P SD 32 2 5 4 5 1 2 2 4 2 2 2 2 2 35 2 3 5 5 15 
S P SMP 25 4 5 2 5 1 2 4 4 5 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
N P SD 40 4 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 41 4 5 5 5 19 
H P SD 43 4 5 2 5 1 2 4 4 3 4 5 5 5 49 4 5 5 5 19 
N P SMP 34 1 1 2 4 1 4 4 2 2 5 5 5 5 41 5 5 4 5 19 
D P SMP 45 4 5 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 44 5 5 5 4 19 
N P SD 35 2 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 33 4 2 5 5 16 
D P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 35 4 2 5 4 15 
A P SMK 38 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
E P SMP 32 4 5 2 1 1 4 4 5 2 4 3 4 2 41 5 5 4 5 19 
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J P SD 47 4 4 4 5 1 4 3 4 2 4 4 4 2 45 5 5 5 5 20 
N P SD 54 2 4 4 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 34 4 2 5 5 16 
M P SD 43 2 5 4 4 1 2 4 2 4 2 2 2 2 36 5 2 4 5 16 
A P SMP 32 4 5 2 2 1 4 4 4 1 4 5 5 2 43 5 5 4 5 19 
N P SMA 25 4 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 2 42 5 4 4 5 18 
M P SMP 29 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 1 41 5 4 4 5 18 
S P SMA 37 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
MH L SD 40 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
D L SD 39 4 4 4 2 1 4 4 5 2 5 5 5 2 47 5 5 5 5 20 
J L SMP 26 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 41 5 5 4 5 19 
H L SMP 27 2 5 4 4 1 5 4 4 2 5 5 5 2 48 5 5 5 5 20 
S L SD 33 4 4 2 2 1 3 4 4 2 5 5 5 2 43 5 4 5 5 19 
S P SD 50 5 4 4 4 1 2 5 5 2 5 4 4 3 48 5 5 5 5 20 
Y L SD 31 3 5 2 2 1 2 2 5 5 5 3 3 3 41 5 5 5 5 20 
S L SD 28 4 5 2 2 1 4 5 5 2 5 4 4 2 45 5 5 5 5 20 
S L SMA 32 4 5 4 2 1 4 4 4 2 5 5 4 2 46 5 5 4 4 18 
R L SMA 39 5 5 2 2 1 2 2 2 4 3 4 3 3 38 2 2 5 4 13 
A L SD 45 5 5 2 2 1 5 5 5 2 5 5 5 2 49 5 5 5 5 20 
H L SD 40 5 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 45 5 5 5 5 20 
M P SMP 43 4 5 4 2 1 5 4 5 4 5 4 4 1 48 5 4 5 5 19 
J L SD 40 4 5 5 2 1 2 5 5 2 5 5 4 1 46 5 5 4 5 19 
MA L SD 25 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 5 4 5 19 
I L SD 39 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 4 4 5 18 
R P SMP 29 4 5 2 2 1 2 5 5 3 5 4 4 3 45 5 4 4 5 18 
H P SMP 28 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 2 4 5 16 
H P SMP 38 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 4 4 3 5 16 
M   SD 34 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
H P SD 46 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 4 3 4 5 16 
S P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 5 4 5 4 18 
K P SD 51 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
R P SD 31 2 4 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 30 5 2 5 4 16 
B P SD 26 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 4 5 5 5 19 
N P SD 28 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
R P SD 39 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 4 5 5 5 19 
R P SD 54 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 2 2 5 4 13 
A P SD 40 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 4 4 4 4 16 
N P SD 40 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
J P SD 32 2 4 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 3 32 5 2 5 4 16 
I P SD 35 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 5 5 4 5 19 
K P SD 38 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 5 5 5 20 
L P SD 42 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 4 5 5 5 19 
R P SD 33 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 3 37 2 2 5 4 13 
H P SD 36 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 4 3 4 4 15 
L P SD 38 2 5 4 2 1 2 2 5 1 2 2 2 2 32 5 2 2 4 13 
A P SMP 44 4 5 4 2 1 2 4 5 2 4 2 4 2 41 5 4 4 5 18 
H P SMP 40 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 2 5 5 4 16 
H P SD 31 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 2 4 4 15 
H P SD 29 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 2 5 4 4 15 
H P SD 25 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 3 38 5 2 4 5 16 
Y P SD 31 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 2 5 13 
T P SMP 31 4 5 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 34 5 2 4 5 16 
A P SD 33 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 4 4 2 41 5 4 4 4 17 
N P SD 36 1 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 40 4 5 4 4 17 
R P SMA  43 4 5 4 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 47 5 2 5 5 17 
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H P SMP 38 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 2 4 2 39 5 5 4 5 19 
H P SD 53 2 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 35 5 2 4 4 15 
H P SD 39 2 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 2 34 5 2 5 5 17 
H P SD 37 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 5 5 2 44 5 2 4 4 15 
H P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 4 4 4 16 
S P SD 38 3 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 34 5 2 5 5 17 
R P SMP 40 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 2 2 1 41 5 2 5 4 16 
N P SMA 26 2 4 4 4 1 2 3 4 2 2 2 2 3 35 5 5 4 4 18 
S P SMP 31 5 4 5 5 1 5 2 2 2 5 5 4 1 46 5 5 5 5 20 
N P MTS 33 5 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 4 1 39 5 2 4 5 16 
S P SMP 28 4 4 1 2 1 4 4 2 2 5 5 5 5 44 2 2 2 4 10 
S P MTS 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 4 5 15 
M P SMP 39 4 5 4 4 1 2 4 4 2 3 2 2 1 38 5 2 5 4 16 
K P SD 40 2 5 2 5 1 4 4 4 2 4 2 4 4 43 5 2 5 4 16 
M P SD 43 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 41 5 2 5 5 17 
J P SD 34 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 56 5 2 4 4 15 
N P SD 35 2 4 2 4 1 2 2 4 4 2 2 2 3 34 4 2 5 4 15 
S P SD 38 4 4 4 2 1 2 4 2 2 4 3 3 2 37 5 4 5 5 19 
A P SD 42 3 4 2 2 1 2 4 5 4 2 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
E P SD 41 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 2 2 2 34 5 2 5 4 16 
M P SD 25 4 5 2 5 2 2 5 4 4 2 2 2 1 40 2 2 5 4 13 
K P SD 40 2 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 39 2 2 5 4 13 
N P SMP 31 2 5 4 5 1 2 2 4 2 2 2 2 3 36 5 5 5 5 20 
D P SD 47 4 5 2 5 1 2 4 4 5 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
B P SMP 48 4 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 41 4 2 5 4 15 
A L SMP 38 4 5 2 5 1 2 4 4 3 4 5 5 5 49 4 3 5 5 17 
D P SMP 43 1 1 2 4 1 4 4 2 2 5 5 5 5 41 4 4 4 5 17 
I P SMP 50 4 5 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 44 5 2 5 4 16 
A P SD 33 2 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 33 4 2 5 5 16 
U P SD 40 4 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 35 4 2 5 4 15 
H L SD 29 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 4 16 
N P SMA 32 4 5 2 1 1 4 4 5 2 4 3 4 3 42 5 2 4 4 15 
A P SMA 31 4 4 4 5 1 4 3 4 3 4 4 4 2 46 5 2 5 5 17 
D P SMK 47 2 4 4 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 34 4 2 5 5 16 
B P SD 34 2 5 4 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 35 5 4 4 5 18 
S P SD 37 4 5 2 2 1 4 4 4 1 4 5 5 2 43 4 4 4 4 16 
I P SD 33 4 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 3 43 5 4 4 4 17 
Y P SMP 27 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 1 41 5 4 4 5 18 
L P SMK 48 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
J P SMP 49 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
B P SD 34 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 56 5 2 4 4 15 
S P SMP 36 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 41 5 2 5 5 17 
B P SMP 39 2 5 4 4 1 5 4 4 3 5 5 5 2 49 5 2 5 5 17 
S P SMP 40 4 4 2 2 1 3 4 4 2 5 5 5 2 43 4 4 5 5 18 
H P SMP 38 5 4 4 4 1 2 5 5 2 5 4 4 3 48 5 2 5 5 17 
S P SD 50 3 5 2 2 1 2 2 5 5 5 3 3 3 41 5 5 3 5 18 
S P SD 40 4 5 2 2 1 4 5 5 2 5 4 4 3 46 5 2 5 5 17 
K P SD 27 4 5 4 2 1 4 4 4 2 5 5 4 2 46 5 5 4 4 18 
S P SD 40 5 5 2 2 1 2 2 2 4 3 4 3 3 78 2 2 5 4 13 
B P SD 32 5 5 2 2 1 5 5 5 2 5 5 5 2 49 5 2 4 5 16 
M P SD 33 5 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 45 4 4 4 5 17 
S P SD 45 4 5 4 2 1 5 4 5 4 5 4 4 1 48 5 1 5 5 16 
H P SD 43 4 5 5 2 1 2 5 5 3 5 5 4 1 47 5 5 2 5 17 
B P SD 38 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 5 2 5 17 
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H P SD 55 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 4 2 4 15 
N P SD 35 4 5 2 2 1 2 5 5 3 5 4 4 3 45 5 4 2 4 15 
H P SD 29 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 3 38 5 2 5 5 17 
D P SD 34 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 5 3 5 18 
S P SMA 29 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
H P SMA 34 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 5 4 5 19 
T P SD 33 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 2 2 5 4 13 
S P SMP 37 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
A P SMP 39 2 4 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 30 5 2 5 4 16 
P P SD 37 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 4 5 4 4 17 
K P SD 38 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
S P SD 40 5 4 2 2 1 2 4 4 3 4 4 4 2 41 2 5 5 5 17 
S P AMA 40 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 2 2 5 4 13 
S P SD 44 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 5 5 5 5 20 
B P SD 43 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
H P SD 45 2 4 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 30 5 2 5 4 16 
S P SD 36 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 4 5 4 4 17 
B P SMP 28 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 47 5 4 5 5 19 
B P SD 36 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 2 5 5 5 17 
S P SMP 54 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 2 2 5 4 13 
H P SMP 32 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 5 5 5 5 20 
H P SD 31 2 5 4 2 1 2 2 5 3 2 2 2 2 34 5 2 2 4 13 
J P SMP 37 4 5 4 2 1 2 4 5 2 4 2 4 2 41 5 2 4 4 15 
M P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 2 5 5 4 16 
S P SD 47 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 2 4 4 15 
S P SD 35 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 2 5 4 4 15 
S P SMP 34 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 2 4 5 16 
D P SD 48 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 2 5 13 
N P SD 28 4 5 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 34 5 2 4 5 16 
F P SD 33 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 4 4 3 42 5 4 4 4 17 
M P SD 41 1 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 40 4 5 4 4 17 
S P SD 38 4 5 4 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 47 5 2 5 5 17 
R P SD 36 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 2 4 2 39 5 5 4 5 19 
H P SD 40 2 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 35 5 2 4 4 15 
A P SD 41 2 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 2 34 5 2 5 5 17 
E P SD 42 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 5 5 2 44 5 2 4 4 15 
J P SD 40 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 4 4 4 16 
D P SD 28 3 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 34 5 2 5 5 17 
D P SD 33 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 2 2 1 41 5 2 5 4 16 
C P SD 53 2 4 4 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 34 5 5 4 4 18 
R P SD 32 5 4 5 5 1 5 2 2 2 5 5 4 3 48 5 5 5 5 20 
S P SD 36 5 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 4 1 39 5 2 4 5 16 
H P SMP 35 4 4 1 2 1 4 4 2 2 5 5 5 5 44 2 2 2 4 10 
T P SMP 44 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 4 5 15 
C P SD 46 4 5 4 4 1 2 4 4 2 3 2 2 1 38 5 2 5 4 16 
J P SMP 37 2 5 2 5 1 4 4 4 2 4 2 4 4 43 5 2 5 4 16 
J P SMP 38 4 4 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 2 42 5 2 5 5 17 
H P SD 54 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 56 5 2 4 4 15 
F P SD 32 2 4 2 4 1 2 2 4 4 2 2 2 3 34 4 2 5 4 15 
R P SMP 31 4 4 4 2 1 2 4 2 2 4 3 3 2 37 5 4 5 5 19 
E P SMP 40 3 4 2 2 1 2 4 5 4 2 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
S P SD 37 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 2 2 2 34 5 2 5 4 16 
R P SD 44 4 5 2 5 2 2 5 4 4 2 2 2 1 40 2 2 5 4 13 
D P SD 35 2 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 39 2 2 5 4 13 
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M P SD 37 2 5 4 5 1 2 2 4 2 2 2 2 2 35 5 5 5 5 20 
I P SD 38 4 5 2 5 1 2 4 4 5 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
N P SD 48 4 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 41 4 2 5 4 15 
E P SD 34 4 5 2 5 1 2 4 4 3 4 5 5 5 49 4 3 5 5 17 
N P SD 45 1 1 2 4 1 4 4 2 2 5 5 5 5 41 4 4 4 5 17 
H P SD 40 4 5 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 44 5 2 5 4 16 
A P SD 34 2 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 33 4 2 5 5 16 
M P SD 33 4 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 35 4 2 5 4 15 
H P SD 45 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 4 16 
N P SD 49 4 5 2 1 1 4 4 5 2 4 3 4 2 41 5 2 4 4 15 
N P SD 37 4 4 4 5 1 4 3 4 2 4 4 4 2 45 5 2 5 5 17 
N P SMP 32 2 4 4 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 34 4 2 5 5 16 
A P SD 50 2 5 4 4 1 2 4 2 4 2 2 2 2 36 5 4 4 5 18 
H P SMP 50 4 5 2 2 1 4 4 4 1 4 5 5 2 43 4 4 4 4 16 
N P SD 40 4 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 2 42 5 4 4 4 17 
M P SMP 34 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 3 43 5 4 4 5 18 
A P SD 43 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
K P SD 32 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
J P SD 42 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 56 5 2 4 4 15 
J P SD 41 4 4 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 2 42 5 2 5 5 17 
P P SMA 60 2 5 4 4 1 5 4 4 2 5 5 5 2 48 5 2 5 5 17 
R P SD 37 4 4 2 2 1 3 4 4 2 5 5 5 2 43 4 4 5 5 18 
D P SD 39 5 4 4 4 1 2 5 5 2 5 4 4 3 48 5 2 5 5 17 
M P SMP 37 3 5 2 2 1 2 2 5 5 5 3 3 3 41 5 5 5 5 20 
I P SMP 40 4 5 2 2 1 4 5 5 2 5 4 4 2 45 5 4 5 5 19 
Y P SD 45 4 5 4 2 1 4 4 4 2 5 5 4 2 46 5 5 4 4 18 
N P SD 33 5 5 2 2 1 2 2 2 4 3 4 3 3 38 2 2 5 4 13 
S P SD 46 5 5 2 2 1 5 5 5 2 5 5 5 2 49 5 2 4 5 16 
S P SD 34 5 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 45 4 4 4 5 17 
A P SD 37 4 5 4 2 1 5 4 5 4 5 4 4 1 48 5 1 5 5 16 
R P SD 36 4 5 5 2 1 2 5 5 2 5 5 4 1 46 5 5 2 5 17 
R P AMA 40 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 5 2 5 17 
H P SD 39 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 4 2 4 15 
H P SD 34 4 5 2 2 1 2 5 5 3 5 4 4 3 45 5 4 5 4 18 
R P SD 33 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 2 5 5 17 
S P SD 44 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 5 3 5 18 
D P SD 31 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
D P SD 43 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 5 4 5 19 
N P SD 48 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 2 2 5 4 13 
K P SMP 40 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
S P SMP 36 2 4 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 30 5 2 5 4 16 
H P SMP 35 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 4 5 4 4 17 
R P SD 50 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
H P SD 41 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 2 5 5 5 17 
A P SD 39 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 2 2 5 4 13 
N P SD 32 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 5 5 5 5 20 
E P SD 34 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
B P SD 37 2 4 2 4 1 2 2 4 3 2 2 2 1 31 5 2 5 4 16 
A P SD 39 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 4 5 4 4 17 
R P SD 45 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
H P AMP 31 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 2 5 5 5 17 
H P SD 50 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 2 2 5 4 13 
W P AMP 41 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 5 5 5 5 20 
S P SD 43 2 5 4 2 1 2 2 5 1 2 2 2 2 32 5 2 2 4 13 
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H P SD 33 4 5 4 2 1 2 4 5 2 4 2 4 2 41 5 2 4 4 15 
R P AMP 34 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 2 5 5 4 16 
H P SD 39 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 2 4 4 15 
H P AMP 40 4 4 2 2 1 2 4 4 3 4 2 2 2 36 2 5 4 4 15 
S P AMP 36 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 2 4 5 16 
S P AMP 37 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 2 5 13 
S P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 34 5 2 4 5 16 
H P SD 45 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 4 4 2 41 5 4 4 4 17 
J P SD 34 1 4 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 41 4 5 4 4 17 
R P SD 42 4 5 4 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 47 5 2 5 5 17 
R P SD 33 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 2 4 3 40 5 5 4 5 19 
H P SD 44 2 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 3 36 5 2 4 4 15 
E P SD 38 2 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 2 34 5 2 5 5 17 
N P AMP 47 4 5 2 2 1 4 4 4 3 4 5 5 2 45 5 2 4 4 15 
N P AMP 48 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 4 4 4 16 
U P SD 42 3 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 34 5 2 5 5 17 
R P SD 39 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 2 2 1 41 5 2 5 4 16 
A P AMP 36 2 4 4 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 34 5 5 4 4 18 
J P SMP 38 5 4 5 5 1 5 2 2 2 5 5 4 1 46 5 5 5 5 20 
A P SD 46 5 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 4 1 39 5 2 4 5 16 
K P SD 40 4 4 1 2 1 4 4 2 2 5 5 5 5 44 2 2 2 4 10 
R P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 4 5 15 
R P SD 43 4 5 4 4 1 2 4 4 2 3 2 2 1 38 5 2 5 4 16 
M P SD 32 2 5 2 5 1 4 4 4 2 4 2 4 4 43 5 2 5 4 16 
N P SD 37 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 41 5 2 5 5 17 
A P SD 38 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 56 5 2 4 4 15 
R P SD 49 2 4 2 4 1 2 2 4 4 2 2 2 2 33 4 2 5 4 15 
R P SD 40 4 4 4 2 1 2 4 2 2 4 3 3 2 37 5 4 5 5 19 
R P SD 41 3 4 2 2 1 2 4 5 4 2 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
H P SD 32 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 2 2 2 34 5 2 5 4 16 
A P SD 32 4 5 2 5 2 2 5 4 4 2 2 2 1 40 2 2 5 4 13 
H P SD 43 2 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 39 2 2 5 4 13 
J P SD 37 2 5 4 5 1 2 2 4 3 2 2 2 3 37 5 5 5 5 20 
N P SD 39 4 5 2 5 1 2 4 4 5 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
S P SD 40 4 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 41 4 2 5 4 15 
A P SD 33 4 5 2 5 1 2 4 4 3 4 5 5 5 49 4 3 5 5 17 
B P SD 43 1 1 2 4 1 4 4 2 2 5 5 5 5 41 4 4 4 5 17 
M P SD 45 4 5 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 44 5 2 5 4 16 
S P SD 31 2 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 33 4 2 5 5 16 
A P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 35 4 2 5 4 15 
S P SD 46 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 4 16 
I P SD 39 4 5 2 1 1 4 4 5 3 4 3 4 2 42 5 2 4 4 15 
A P SD 47 4 4 4 5 1 4 3 4 2 4 4 4 2 45 5 2 5 5 17 
A P SD 40 2 4 4 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 34 4 2 5 5 16 
S P SD 44 2 5 4 4 1 2 4 2 4 2 2 2 2 36 5 4 4 5 18 
M P SD 32 4 5 2 2 1 4 4 4 1 4 5 5 2 43 4 4 4 4 16 
C P SD 36 4 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 2 42 5 4 4 4 17 
N P SD 37 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 1 41 5 4 4 5 18 
M P SD 42 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 46 5 4 5 5 19 
M P SD 39 5 5 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 85 5 4 5 5 19 
H P SMP 37 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 56 5 2 4 4 15 
I P SMP 39 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 41 5 2 5 5 17 
I P SMP 40 2 5 4 4 1 5 4 4 2 5 5 5 2 48 5 2 5 5 17 
S P SD 43 4 4 2 2 1 3 4 4 2 5 5 5 3 44 4 4 5 5 18 
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S P SD 36 5 4 4 4 1 2 5 5 2 5 4 4 3 48 5 2 5 5 17 
S P SD 32 3 5 2 2 1 2 2 5 5 5 3 3 3 41 5 5 3 5 18 
R P SD 35 4 5 2 2 1 4 5 5 2 5 4 4 2 45 5 2 5 5 17 
S P SD 34 4 5 4 2 1 4 4 4 3 5 5 4 2 47 5 5 4 4 18 
J P SD 49 5 5 2 2 1 2 2 2 4 3 4 3 3 38 2 2 5 4 13 
H P SMA 34 5 5 2 2 1 5 5 5 2 5 5 5 2 49 5 2 4 5 16 
M P SD 39 5 4 2 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 45 4 4 4 5 17 
H P SD 40 4 5 4 2 1 5 4 5 4 5 4 4 1 48 5 1 5 5 16 
N P SD 32 4 5 5 2 1 2 5 5 2 5 5 4 1 46 5 5 2 5 17 
N P SD 31 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 5 2 5 17 
D P SD 49 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 4 1 45 5 4 2 4 15 
D P SD 37 4 5 2 2 1 2 5 5 3 5 4 4 3 45 5 4 2 4 15 
L P SD 50 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 2 5 5 17 
I P SD 33 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 5 3 5 18 
S P SD 35 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
B P SD 39 4 5 2 2 1 2 4 5 3 4 2 2 2 38 5 5 4 5 19 
N P SD 40 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 2 2 5 4 13 
I P SD 43 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
E P SD 32 2 4 2 4 1 2 2 4 3 2 2 2 1 31 5 2 5 4 16 
S P SD 48 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 2 44 4 5 4 4 17 
K P SD 31 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
S P SD 49 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 2 5 5 5 17 
N P SD 36 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 2 2 5 4 13 
R P SD 37 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 34 5 5 5 5 20 
K P SD 42 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
B P SD 38 2 5 4 5 1 2 2 5 4 2 2 2 2 38 5 2 5 4 16 
N P SD 39 2 4 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 1 30 5 2 5 4 16 
J P SD 50 4 4 2 4 1 2 4 4 5 4 4 4 3 45 4 5 4 4 17 
P P SD 49 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 46 5 4 5 5 19 
N P SD 53 5 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 4 2 40 2 5 5 5 17 
I P SD 39 4 5 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 36 2 2 5 4 13 
L P SD 32 2 5 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 32 5 5 5 5 20 
T P SD 41 2 5 4 2 1 2 2 5 1 2 2 2 2 32 5 2 2 4 13 
P P SD 43 4 5 4 2 1 2 4 5 2 4 2 4 2 41 5 2 4 4 15 
H P SD 38 4 5 2 2 1 2 4 5 3 4 2 2 2 38 2 5 5 4 16 
H P SD 39 1 5 2 2 1 2 4 5 2 2 2 2 2 32 5 2 4 4 15 
HE P SD 36 4 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 2 35 2 5 4 4 15 
R P SD 32 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 37 5 2 4 5 16 
S P SD 36 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 2 5 13 
S P SD 47 4 5 2 2 1 2 4 4 3 2 2 2 2 35 5 2 4 5 16 
H P SD 39 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 4 4 2 41 5 4 4 4 17 
D P SD 45 1 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 40 4 5 4 4 17 
HS P SD 36 4 5 4 2 1 4 4 5 2 4 4 4 4 47 5 2 5 5 17 
M P SD 51 5 4 2 2 1 2 5 4 2 4 2 4 2 39 5 5 4 5 19 
B P SD 44 2 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 2 2 35 5 2 4 4 15 
E P SD 42 2 5 4 4 1 2 2 4 3 2 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
N P SD 32 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 5 5 2 44 5 2 4 4 15 
S P SD 34 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 37 4 4 4 4 16 
H P SD 38 3 5 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 3 36 5 2 5 5 17 
H P SD 36 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 2 2 1 41 5 2 5 4 16 
J P SD 39 2 4 4 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 34 5 5 4 4 18 
A P SD 41 5 4 5 5 1 5 2 2 2 5 5 4 1 46 5 5 5 5 20 
N P SD 56 5 5 2 2 1 2 4 5 2 4 2 4 1 39 5 2 4 5 16 
M P SMP 52 4 4 1 2 1 4 4 2 2 5 5 5 5 44 2 2 2 4 10 
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H P SD 42 4 5 2 2 1 2 4 5 2 4 4 4 2 41 4 2 4 5 15 
R P SD 40 4 5 4 4 1 2 4 4 2 3 2 2 1 38 5 2 5 4 16 
S P SD 36 2 5 2 5 1 4 4 4 2 4 2 4 4 43 5 2 5 4 16 
S P SD 45 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 2 41 5 2 5 5 17 
N P SD 49 4 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 56 5 2 4 4 15 
S P SD 36 2 4 2 4 1 2 2 4 4 2 2 2 2 33 4 2 5 4 15 
P P SD 50 4 4 4 2 1 2 4 2 3 4 3 3 2 38 5 4 5 5 19 
M P SD 39 3 4 2 2 1 2 4 5 4 2 2 2 2 35 5 2 5 5 17 
A P SMP 46 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 2 2 2 34 5 2 5 4 16 
K P SD 32 4 5 2 5 2 2 5 4 4 2 2 2 1 40 2 2 5 4 13 
S P SMP 60 2 5 4 5 1 2 4 5 3 2 2 2 2 39 2 2 5 4 13 














Lampiran 7: Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumalah Presentase 
1 Laki-laki 41 10,6% 
2 Perempuan 345 89,4% 
 Total 386 100% 
 
Usia 
No Tingkat Usia Jumlah Presentase 
1 ≤ 30 Tahun 28 7,2% 
2 31-40 Tahun 225 58,3% 
3 41-50 Tahun 113 29,3% 
4 ≥50 Tahun 20 5,2% 
 Total 386 100% 
 
Pendidikan  
No Pendidikan Jumalah Presentase 
1 SD/MI 287 74,4% 
2 SMP/MTS 76 19,7 
3 SMA/SMK/MA 23 5,9% 






Lampiran 8: Hasil Data Kosioner Pengetahuan Riba 
 
Pernyataan 1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 18 4.7 4.7 4.7 
TS 83 21.5 21.5 26.2 
N 14 3.6 3.6 29.8 
S 218 56.5 56.5 86.3 
SS 53 13.7 13.7 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 4 1.0 1.0 1.0 
S 125 32.4 32.4 33.4 
SS 257 66.6 66.6 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 5 1.3 1.3 1.3 
TS 245 63.5 63.5 64.8 
N 9 2.3 2.3 67.1 
S 117 30.3 30.3 97.4 
SS 10 2.6 2.6 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 4 1.0 1.0 1.0 
TS 225 58.3 58.3 59.3 
N 4 1.0 1.0 60.4 
S 95 24.6 24.6 85.0 
SS 58 15.0 15.0 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 364 94.3 94.3 94.3 
TS 5 1.3 1.3 95.6 
N 9 2.3 2.3 97.9 
S 4 1.0 1.0 99.0 
SS 4 1.0 1.0 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 275 71.2 71.2 71.2 
N 4 1.0 1.0 72.3 
S 90 23.3 23.3 95.6 
SS 17 4.4 4.4 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 66 17.1 17.1 17.1 
N 9 2.3 2.3 19.4 
S 267 69.2 69.2 88.6 
SS 44 11.4 11.4 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 36 9.3 9.3 9.3 
S 177 45.9 45.9 55.2 
SS 173 44.8 44.8 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 8 2.1 2.1 2.1 
TS 245 63.5 63.5 65.5 
N 47 12.2 12.2 77.7 
S 61 15.8 15.8 93.5 
SS 25 6.5 6.5 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 115 29.8 29.8 29.8 
N 14 3.6 3.6 33.4 
S 185 47.9 47.9 81.3 
98 
 
SS 72 18.7 18.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 182 47.2 47.2 47.2 
N 13 3.4 3.4 50.5 
S 134 34.7 34.7 85.2 
SS 57 14.8 14.8 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 162 42.0 42.0 42.0 
N 13 3.4 3.4 45.3 
S 168 43.5 43.5 88.9 
SS 43 11.1 11.1 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 56 14.5 14.5 14.5 
TS 242 62.7 62.7 77.2 
N 37 9.6 9.6 86.8 
S 31 8.0 8.0 94.8 
SS 20 5.2 5.2 100.0 




Lampiran 9: Hasil Data Kosioner Perilaku Utang Piutang 
 
Pernyataan 1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 44 11.4 11.4 11.4 
S 75 19.4 19.4 30.8 
SS 267 69.2 69.2 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 3 .8 .8 .8 
TS 195 50.5 50.5 51.3 
N 9 2.3 2.3 53.6 
S 78 20.2 20.2 73.8 
SS 101 26.2 26.2 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
Pernyataan 3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 25 6.5 6.5 6.5 
N 6 1.6 1.6 8.0 
S 131 33.9 33.9 42.0 
SS 224 58.0 58.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 172 44.6 44.6 44.6 
STS 214 55.4 55.4 100.0 
Total 386 100.0 100.0  
 
 
Lampiran 10: Hasil Uji Asumsi Dasar 









b. Uji Linierlitas 
ANOVA Table 










(Combined) 314.551 22 14.298 4.338 .000 
Linearity 48.657 1 48.657 14.764 .000 
Deviation from 
Linearity 
265.894 21 12.662 3.842 .000 
Within Groups 1196.309 363 3.296   





Lampiran 11: Hasil Uji Regresi  
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Perilaku Utang Piutang 16.6580 1.98099 386 
Pengetahuan Riba 40.5855 6.14324 386 
 
Correlations 





Perilaku Utang Piutang 1.000 .181 
Pengetahuan Riba .181 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Perilaku Utang Piutang . .000 
Pengetahuan Riba .000 . 
N 
Perilaku Utang Piutang 386 386 
















a. Dependent Variable: Perilaku Utang Piutang 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .033 .030 1.95078 1.794 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Riba 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 49.525 1 49.525 13.014 .000
b
 
Residual 1461.335 384 3.806   
Total 1510.860 385    
a. Dependent Variable: Perilaku Utang Piutang 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.289 .664  21.509 .000 
Pengetahuan Riba .058 .016 .181 3.607 .000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 16.0400 19.2511 16.6580 .35866 386 
Std. Predicted Value -1.723 7.230 .000 1.000 386 
Standard Error of Predicted 
Value 
.100 .726 .131 .050 386 
Adjusted Predicted Value 16.0404 19.4839 16.6602 .37207 386 
Residual -6.85738 3.84321 .00000 1.94825 386 
Std. Residual -3.515 1.970 .000 .999 386 
Stud. Residual -3.521 1.978 -.001 1.002 386 
Deleted Residual -6.88073 3.87290 -.00221 1.96203 386 
Stud. Deleted Residual -3.575 1.985 -.001 1.006 386 
Mahal. Distance .005 52.270 .997 3.357 386 
Cook's Distance .000 .546 .004 .028 386 
Centered Leverage Value .000 .136 .003 .009 386 
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